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ABSTRAK

Maydia Suryani (201616046@0). i P e n g e m Badhan gAmntHandout
Cetak Berbasis @&nbar Untuk Melatih Kemampuan Berfikir Kronologis
Siswaddam Pembelajaran Sejarah di SMA 2 Koto Kla r u Skapsio .
Program Studi Pendidikan Sejarah. Raiversitas Negeri Padang 2021.

Penelitian ini dilatarbelakangkarena belum tersedianya bahan ajar
pembelajaran yang dapat menekan pada aspek berfikikronologis siswa
Bahan ajar yang biasa dipakai siswa adalah buku cetak dan LKS. Guru hanya
menggunakan buku cetak dan LKS tanpa adanya handout atau buku penunjang
lain sebagai pegangan sis®ardasarkan observasi yang dii&kn, siswa masih
kurang dalam kemampuan berfikir kronologisPenelitian ini bedjuan untuk
mengembangakan bahan adj@ndoutcetak berbasis gambar dalg@mbeajaran
sejarah untuk melatih kemampuan berfikir kronolssva.

Penelitian ini merupakn penelitian pengembangaR&D (reseach and
development), dengan mengikwnigkah pengembangan model ADOfnhalyze,
Design, Development, Implementatio, Evaluatiddamun dalam penelitian ini
prosedur penelitian dilakukan hanya sampai pada taRepgembangan
(Development)Pada penelitiami dilakukan uji kelayakan berdasarkan penilaian
dari ahli materi dan ahbahan ajar pembelajaraejarah Indonesia, sedangkan uji
praktikalitas hanya dilakukan kepada 2 orang guru sejarah dengan menggunakan
angket untuk menilai kelayakan digpraktisan bahan ajar handout cetak berbasis
gambarsejarah di SMA.

Hasil dari penelitian mnunjukkan bahwa kelayakan bahan agmdasarkan
penilaen dari ahli materi sebesar 3,d8n periaian dari ahli bahan ajar sebesar
3,43 hal ini menunjukan bahwarni menunjukan bahwa bahan aj@mndoutcetak
berbasisgambardalam pembelajaran sejarah di SMA sangat layak untuk
digunakan. Sedangkan untuk pjaktikalitas oleh guru sejarah diperolatarata
penilian sebesar 3,dan 3,4 yang memjukan bahwa bahan ajdandout cetak
berbasis gambar sebagai bahan pg@nbelajaran sejarah di SMA sangat praktis
untuk digunakan.

Kata Kunci: bahan ajar,handout, berfikir k ronologis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajararadalah proses yang dialami peserta didik untuk memahami
iImu pengetahuan atau materi pembelajasecara keseluruhan atau molar
(Gastalt dalanBagala, 27:46)Aktivitas pembelajaran yang digagas Gestalt juga
meniti beratkan peserta didik untuk mempelajari materi tidak dengan
menghafalkan melainkan memahami pengertianya. Pengertian diatas dengan kata
lain menyatakan bahwa pembelajaran seharusiyesfpada bagaimana manusia
bertindak,berfikir, dan berproses untuk belajar (Huda, 2013:39). Pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai pengaruh permanen atas prilaku, pengetahuan, dan
keterampilan berfikir yang diperoleh melalui pengalaman (Santrock, Z®B)0:2
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses yang dialami seseorang yang memberikan pengaruh terhadap
perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berfikir yang diperoleh berdasarkan
pemahaman dan pengalamanya.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mefgngkan semua aspek
kehidupan manusia, yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap, dan
keterampilannya. Pendidikan bertujuan untuk membentuk kepribadian suatu
individu yang lebih baik. Pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan
generasi yang lebih baik, manusia yang lebih berkebudagaanmanusia yang
memiliki kepribadian yang lebih baik (Munib, 2004:29). Pada pendidikan saat ini

kita mengenal berbagai macam sumber belajar. Namun berbagai macam sumber



belajar tersebut semua digunakan oleh guru di sekolah. Artinya sumber belajar
yangdigunakan masih minim sehingga pemahaman peserta didik kurang terhadap
materi yang disampaikan oleh gi@Beorang pendidik dituntut kreativitasnya untuk
mampu menyusun bahan ajar yang inovatif, variatif, menarik, kontektual, dan
sesuai dengan tingkat kebutuh peserta didik. Tentunya yang paling paham
mengenai kebutuhan peserta didik adalah pendidik pada satuan pendidikan yang
bersangkutan. Oleh karena itu, jika bahan ajar dibuat oleh pendidik, Pembelajaran
akan menjadi lebih menarik dan mengesankan bagirtpesiédik. Selain itu
kegiatan pembelajaran menjadi tidak membosankan dan tidak menjemukan.
Kondisi pembelajaran yang menyenangkan, secara otomatis dapat memicu
terjadinya proses pembelajaran yang efektif (Prastowo, 2013)18ementara
itu, dalam reald&s pendidikan dilapangan, kita lihat banyak pendidik yang masih
menggunakan bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa upaya
merencanakan, menyiapkan, dan menyusunya sendiri (Prastowo, 2012:18).
Berdasarkan Kurikulum 2013, mata pefaja Sejarah memiliki makna
dan posisi yang strategis. Hal ini dilatarbelakangi oleh: a) manusia yang hidup
pada masa kini merupakan kelanjutan dari masa lampau sehingga pelajaran
Sejarah memberikan dasar pengetahuan untuk memahami kehidupan masa kini,
dan membangun kehidupan masa depan; b) Sejarah berisi peristiwa kehidupan
manusia di masa lampau untuk dijadikan guru kehidupéstoria Magistra
Vitae c) pelajaran sejarah berfungsi untuk membangun memori kolektif sebagai
bangsa untuk mengenal bangsanya mi@mbangun rasa persatuan dan kesatuan;

d) Sejarah Indonesia memiliki arti penting dalam pembentukan watak dan



peradapan bangsa Indonesia yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia
indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

Berdasakan makna dan posisi strategis Sejarah tersebut, maka guru
mata pelajaran Sejarah seharusnya mengembangkan kemampuan berfikir
historispeserta didik. Kemampuan berfikir historisperlu dikembangkan agar
peserta didik agar peserta didik mampu berfikir logisakf, inspiratif, inovatif.

Salah satu berfikir historis yang bisa dilakukan di sekolah adalah dengan cara
melatih kemampuan berfikir kronologis. Kronologis adalah rangkaian peristiwa
yang berada dalam urutan waktu yang benar. Peristiwa yang terjadisdi latu

akan dikelompokan berdasarkan bentuk dan jenis peristiwanya, kemudian disusun
secara kronologis berdasarkan urutan waktu kejadian. Kemampuan berfikir
kronologis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta
didik dalam mempejari Sejarah.

Darwis (1990:60) menyebutkan bahwa kronologis (ilmu tentang waktu)
menerangkan berbagai sistem penanggalan yang dipakai di berbagai tempat dan
waktu, yang memungkinkan kita dapat menerjemahkan penanggalan dan waktu,
yang memungkinkan kitdapat menerjemahkan penanggalan dari satu masa ke
masa yang lain. Kronologi sering disajikan sebagai sederet peristiwa, teratur
menurut urutan mulai dari yang terdahulu terjadi sampai terakhir (kronologis).
Dari sini akan muncul gambaran waktu yang akagdrak mengikuti garis lurus.

Berfikir kronologis yaitu tahap awal dari pengertian atas waktu (masa lalu,
sekarang, dan masa yang akan datang). Untuk dapat mengidentifikasi urutan

waktu atas setiap kejadian, mengukur waktu kalender, menginterpretasi dan



menyusun garis waktu, serta menjelaskan konsep kesinambungan Sejarah dan
perubahanya. Rachmat (2009:8) mengatakan dalam belajar Sejarah, salah satu
aspek yang perlu diperhatikan adalah kronologis yaitu urutan perkembangan dari
peristiwa, terutama untuk memgl&an perubahan atau urutarutan peristiwa
Sejarah. Hamid dan Muhammad (2011: 29) juga menjelaskan bahwa kronologi
merupakan ilmu yang berkaitan dengan perhitungan waktu. Perhitungan yang
berhubungan dengan suatu kejadian atau peristiwa yang banyakldgudalam

ilmu Sejarah. Aspek waktu yang sangat penting dalam studi Sejarah, karena
urutan kejadian peristiwa (kronologi) adalah ciri dari ilmu Sejarah.

Berdasarkan tes kemampuan berfikir kronologis yang dilakukan pada
peserta didik kelas XI SMAN 2 KotXI Tarusan, tanggal 5 Oktober 2019
diketahui bahwa kemampuan berfikir kronologis peserta didik masih rendah. Tes
tersebut dilakukan secara sederhana dengan memberikan tiga soal essai yang
menekankan aspek kronologis sabyeristiva kepada 28&rang pesea didik
kelas XI. Materi yang diujikan pada tes sederhana tersebut sudah dipelajari oleh
peserta didik sebelumnya. Mategiang diujikan tersebut di antaranya sebagai
berikut. Pertama, mengurutkan secara kronologis tentang perlawariamanan
yang dilakuka pada masingasing daerah terhadap kolonialisme Belanda
berdasarkan garis waktu. Kedua, tentang periode terjadinya perang paderi. Ketiga,
tentang proses terjadinya perang Aceh. Dari tiga pertanyaan tersebut, terlihat
bahwa peserta didik belum mampu merga pertanyaaan sesuai perintah soal,
yaitu berurutan secara kroogis. Adapun hasil perolehan jawaban peserta didik

dalam menjawab soal adalah sebagai berikut.



Tabel 1.

Hasil TesAnalisis Berfikir Kronologis Peserta didik

Kategori Soal 1 Soal 2 Soal 3
F % F % F %
Benar 14 48,27% 10 34,48% 7 24,13%
Salah 15 51,73% 19 65,52% 22 75,87%

Berdasarkan pada tabel diatas, pada soal pertama, damaBg peserta
didik yang ikut, hanya 14 orang (48,27%) yang mampu menjawab dengan benar.
Kemudian pada soal kedua 10 orang (34,48%) peserta didik yang mampu
menjawab dengan benar. Sedangkan pada soal yang terakhir sebagian besar
peserta didik belum mampuenjawab dengan benar berdasarkan batasan waktu
yang jelas. Hanya 7 orang (24,13%) peserta didik saja yang bisa menjawab

berdasarkan batasan waktu, itupun belum sempurna jawabanya.

Berdasarkan pengalaman PLK penulisselama beberapa bulan di SMAN 2
Koto Xl Tarusan pada tanggal 3 Februari 2020 dan juga wawancara dari bapak
Heri Gusman selaku guru mata pelajaran sejarah telah ditemukan beberapa
masalah. Selama ini bahan ajar yang sering digunakan oleh guru sejarah di SMA 2
Koto XI Tarusan masih terbatas bukikpbguru dan siswa yang sudah ditetapkan
oleh pemerintah serta ditambah Lembar Kerja Siswa (LKS). Dalam pembelajaran
sejarah guru hanya menggunakan buku paket dan LKSsebagai bahan ajar dan
buku pegangan peserta didik. Uraian materi yang sangat panjamg Hala
paket kurang memberi pemahaman pada peserta didik. Sehingga materi yang

diajarkan kepada peserta didik SMA 2 Koto XlI Tarusan masih perlu



dikembangkan lagi untuk peserta didik lebih bisa memahami materi dengan jelas.
Guru sendiri belum mengadakan gembangan bahan ajar sejarah selama
penggunaan paket pada peserta didik di SMA 2 Koto XI Tarusan. Oleh karena itu
perlu adanya pengembangan bahan ajar sejarah agarpeserta didik dapat
memahami materi sejarah dengan jelas dan mudah. Peserta didik merséiki ak
yang terbatas terhadap sumber bahan ajar dan materi yang terkandung dalam
bahan ajar itu sendiri dikemas dengan cara yang kurang menarik. Akibatnya
peserta didik mudah bosan dan merasa tidak menemukan relevansi materi
pelajaran dengan kehidupannya dasa kini (Maria felicia, 2015:2). Oleh
karena itu, Pembelajaran sejarah harus berkembang dan inovatif dengan
mentransformasikan dari pembelajaran konvensional dan bosan menjadi
pembel aj ar an yang menyenangkan dan me n
2017:104). @lam hal ini solusi yang dapat ditempuh adalah dengan cara

mengembangkan bahan ajar yang praktis dan mudah dimengerti peserta didik.

Hal ini juga dibuktikan dengan pernyataan guru yang mengajar pada mata
pelajaran Sejarah. Berdasarkan wawancara yang #dakpeneliti sebelumnya
yaitu pada tanggal 5 Oktober 2019 di SMAN 2 Koto XI Tarusan yaitu Apa saja

masalah yang bapak rasakan dalam pembelajaran Sejarah?

Guru menjawab: ASel ama i ni guru masi h
kemampuan berfikir kronologigeserta didik. Peserta didik masih kesulitan
menghubungkan urutan antara satu peristiwva dengan peristiwa lainnya.
Kebiasaan peserta didik hanya menghafal fékk#a saja, tanpa
memperhatikan urutan peristiva secara kronologis, sehingga tingkat
kemampuanér f i ki r kronol ogi s peserta didik



Selanjutnya, peneliti bertanya mengenai apa saja penyebab masalah dalam

pembelajaran Sejarah tersebut?

Guru menj awab: ASel ama i ni saya dan b
ada di SMA 2 Koto XI Tarusan dah menggunakan sumber belajar dari

bukubuku paket yang tersedia di perpustakaan. Kami juga sudah mencoba

untuk memakai LKS yang ditawarkan oleh beberapa penerbit, serta
beberapa bahan ajar yang dibuat oleh guru mata pelajaran Sejarah, tetapi
sumber ataubahan ajar yang digunakan tersebut masih belum mampu
meningkatkan kemampuan berfikir kronologis peserta didik. Bukw

tersebut hanya menyajikan faktkta Sejarah saja, belum secara maksimal
menekankan aspek berfikir kronologis p

Sdanjutnya, peneliti bertanya, apakah perlu dilakukan pengembangan
terhadap bahan ajar pada mata pelajaran sejarah?

Guru menj awab: AMenur ut saya, perl u d

bahan ajar pada mata pelajaran sejarah. Karena tidak semua materi pokok

tersedia dalam buku paket dan LKS. Dengan adanya pengembangan bahan

ajar, dapat menambah referensi bacaan bagi peserta didik dan guru dalam

pembelajaran sejarah. Sehingga dalam pembelajaran sejarah peserta didik

tidak hanya menggunakan buku paket dan LKBnun peserta didik dapat
menggunakan bahan ajar dalam bentuk | a

Selain bahan ajar belajar yang belum maksimal yang menekankan aspek
berfikir kronologis, guru juga sudah mencoba meningkatkan keterampilan berfikir
kronologis peserta didik secaraais salah satunya dengan metode ceramah,
namun upaya tersebut belum bisa diterima dan dipahami oleh peserta didik secara
konkret karena metode ceramah (lisan) sifatnya mendengar, sehingga peserta

didik merasa bosan dengan hal tersebut.

Berkaitan dengan ggmasalahan yang dialami oleh peserta didik tentang
kurangnya kemampuan berfikir kronologis, maka perlu adanya bahan ajar yang
mampu melatih kemampuan berfikir kronologis peserta didik. Salah satu bahan

ajar yang bisa digunakan adaldtandout cetak berbasi gambar.Handout



merupakan salah satu bentuk media cetak yang mudah dikembangkan dan dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran untuk memperlancar pelaksanaan belajar
mengajar yang disesuaikan kurikulum. Biasanya diambil dari beberapa literatur
yang memilikirelevansi dengan materi yang diajarkan atau kompetensi dasar dan
materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didi&ndoutcetak biasanya
merupakan bahan ajar tertulis yang diharapkan dapat mendukung bahan ajar
lainya atau penjelasan dari guru. Untuk mperolehnya,handout cetak bisa
didapatkan melalui berbagai cara, misalnya dengan mengunduh dari internet atau

meyadur dari sebuah buku (Andi Prastowo, 2011:79).

Sesuai dengan masalah yang ditemukan, makadout cetak berbasis
gambar diujikan pada peserta didik kelas XI IIS 1 SMAN 2 Koto XI Tarusan.
Berdasarkan wawancara dan pengamatan selama penulis PLK terhadap peserta
didik. Pesesta didik lebih suka membaca buku yang mempunyai gambar dan
warna yang bervariasi. Gambdan warna yang terdapat dalam bahan ajar atau
buku paket yang dipakai oleh peserta didik mampu menarik perhatian peserta
didik untuk belajar Sejarah. Dengan demikiian dapat diyakini bahwa peserta didik
kelas XI 1IS 1 SMAN 2 sangat menyukai bahan ajaafdj yang mempunyai
gambar dan warna menarik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, salah

satunya yaitu untuk meningkatkan kemampuan berfikir kronologis.

Alasan pemilihan bahan ajar berupandoutcetak berbasis gambar ini
adalah untuk membantu pesedididk supaya lebih mudah memahami materi
pembelajaran. Selain itu waktu yang digunakan akan lebih efektif dan tidak

terbuang hanya untuk mencatat materi pelajaran saja, dan dapat digunakan sebagai



pegangan jika lupa akan materi yang telah dipelajaekblah, dan sebagai bahan

ajar belajar mandiri dirumathandoutcetak berbasis gambar sejarah ini dibuat
semenarik mungkin terutama dalam melatih peserta didik supaya bisa berfikir
kronologis dengan membuat materi dan soal yang berkaitan dengan krsnologi
menggunakan gambar,peta untuk memperjelas materi sehingga peserta didik
lebih tertarik memahami materi dengan jelas pada pelajaran sejarah.
Pengembangan bahan ajar perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Selain itu, pengembangan materi sdjay@ng penuh dengan nilai lebih cocok

untuk mata pelajaran sejarah Indonesia (wajib) ( Kurniawan, 2017:245).

Peneliti sadar pentingnya upaya penyediaan bahan ajar inovatif dengan cara
pengembangan materi pembelajaran. Oleh karena itu peneliti mengardjiat ju
p e n el iPengembanganfiBahan AjarHandoutCetak Berbasis Gambar
untuk Melatih Kemampuan Berfikir Kronologis Siswa dalam Pembelajaran
Sejarah di SMA 2 Adapun@entignyaTditakukaa penetitian
ini adalah 1) bahan ajar yang dikembangkipat membimbing peserta didik
untuk menemukan pengalaman belajarnya secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru; 2) bahan ajar yang dikembangkan dapat menjadi bahan ajar
alternatif dalam pembelajaran sejarah bagi peserta didik; 3) bahan ajar yang
dikembangkan dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
peserta didik dalam pembelajaran sejarah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi sekolah, guru, maupun peserta didik sebagai usaha dalam melatih

kemampuan berfikir kronologisegerta didik dalam pelajaran sejarah.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Bahan ajar Sejarah kurang tersedia atau kurang lengkap.
2. Keterampilan berkir kronologis peserta didik yang sangat kurang.
3. Diperlukan sumber bahan ajar yang memadai yang memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran dalam melatih kemampuan berfikir

kronologis peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
permasalahan dalam penelitian pengembangan bahamaa@outcetak berbasis
gambar untuk melatih kemampuan berfikir kronologis siswa kelas XI SMAN 2
Koto XI Tarusan hanya terbatas pada pgkatan berfikir kronologis siswa dalam

memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran Sejarah.

D.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka perlu adanya
suatu rumusan masalah yang akan memberikan arah pada lgrghalitian.
Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses tahapan pengembangan bahahasmdoutcetak berbais
gambar untuk melatih kemampuan berfikir kronologis siswa kelas XI di SMA

2 Koto XI Tarusan?



11

. Bagaimana kelayan dari pengembangan bahan dandoutcetak berbasis
gambar untuk melatih kemampuan berfikir kronologis siswa kelas Xldi SMA 2

Koto XI| Tarusan?

. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penulisan ini adalah:

. Mengetahui tahapan pengembamgéahan ajarhandout cetak berbasis
gambardengan tujuan pembelajaran Sejarah, salah satunya berfikir kronologis.
. Mengetahui kelayakan dari pengembangan baharhajaifoutcetak berbasis

gambar untuk melatih kemampuan berfikir kronologis siswa.

. Manfaat Penditian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
. Manfaat Teoritik

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referpeselitian selanjutnya

yang relevardan juga dapat menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan

khusunya tentang pengembangan bahanhagadoutcetak berbasis gambaruntuk

pembelajaran Sejarah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Sebagai salah satu alternatif bahan ajar behgadoutyang dapat

diterapkan di sekolah, agar bisa lebih melatih kemampuan berfikir kronologis

pada pelajaran Sejarah.

b. Bagi Peserta didik
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Bisa menjadi sumber belajar yang menarik untuk meningkatkan
motivasi peserta didik untuklebih udah menerima materi pelajaraejasah
terutama untuk pemahaman dan kemampuan berfikir kronologis.

c. Bagi Civitas Akademika

Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa lainya untuk melakukan

penelitian karya ilmiah atalkspsi dan sebagai sumber untuk mengembangkan

bahan ajar berugaandoutcetak berbasigambadalam pembelajararegrah.

G. Spesifik Penelitian
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1. Handout cetak yang dikembangkan disesuaikan dengan materi kurikulum
2013.

2. Handoutcetak dalam bentukgambar, hard copy.

3. Materi disusursecara tidak berurutan sehingga peserta didik yang menyusun
materi tersebut.

4. Struktur bahan ajarhandout terdiri atas Judul, KD, Indikator, tujuan
pembelajaran, pokok pembahasan disesuaikan dengan materi pembelajaran
sejarah dan disertai gambar untuknemperjelas isi bacaaoal
latihan,evaluasilan daftar pustaka.

5. Handout cetak berbasis gambar dapat dipelajari secara berulang
dirumah.

6. Handout cetak berbasis gambar dapat digunakaragabbaln ajar belajar

mandirdirumabh.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Teori Kognitif

Hamzah (2010 : 10) menyatakan bahwa teori belajar kognitif merupakan
suatu teori belajar yang mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu
sendiri. Bagipenganut aliran ini, belajar tidak hanya sekedar melibatkat hubungan
antara stimulus dan respon. Namun lebih dari itu sendiri, belajar melibatkan
proses berfikir yang sangat kompl ekso.

Baharuddin (2010 : 87) bahwa Apandan
pandangn behaviorisme yang memandang belajar sebagai kegiatan yang bersifat
mekanistik antar stimulus dan respon, sedangkan aliran kognitif ini memandang
belajar bukanlah sekedar stimulus dan respon yang bersifat mekanistik, tetapi
lebih dari itu, kegiatan belaj juga melibatkan kegiatan mental yang ada didalam
diri individu yang sedang belajar. Karena itu, menurut aliran kognitif belajar
adalah sebuah proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat dan
menggunakan pengetahuan. Sehingga yang tanpak dari imaidek dapat
diukur dan diamati tanpa melibatkan proses mental seperti motivasi, kesenjangan,
keyakinan, dan | ain sebagainyao.
Pendapat yang telah dikemukakan oleh ahli diatas tentang aliran kognitivisme
tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa dalahajar perilaku yang tampak
dari orang yang belajar itu dapat diukur jika mengikutsertakan proses mental, dan

menurut aliran kognitif ini belajar tidak hanya hubungan antara stimulus dan

13
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respon akan tetapi memandang belajar sebagai proses mental yardplalktif

mencapai, mengingat dan menggunakan pengetahuanya.

2. Pembelajaran Sejarah
1. Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup. Wina Sanjaya (2010:26) mengatakan bahwa
pembelajaran merupakan proses kerja sama antara guru dan peserta didik dalam
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang bersumber
dar i dal am diri peserta didik itu O0send
dasar yang dimiliki termmsuk gaya belajar maupun potensi yang ada diluar diri
peserta didik seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk
mencapai tujuan belajar tertentu. Sejalan dengan itu, Rusman ( 2010:134)
menyebutkan pembelajaran pada hakikatnya mermpakiatu proses interaksi
antara guru dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran dapat dilakuka
dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.

Pembelajaran yang sistematis akan mempermudah peserta didik memahami
materi pelajaran yang diberikan oleh guru karena peserta didik diajarkan untuk
mempelajari materi sesuai dengan urutan waktunya dan pedidik mampu
menyerap pelajaran secara runtun dan terstruktur. Guru tidak lagi berperan
sebagai satgatunya sumber belajar, peserta didik dapat belajar dari majalah,

handout,modul pembelajaranglevisi media komputer dan lain sebagainya. Saat
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ini peran guru tak hanya sebagai pengajsar{mitter), tapi harus mulai berperan
sebagaidirector of learning,yaitu sebagai pengelola belajar yang memfasilitasi
kegiatan belajar peserta didik melalui memanfaatan dan optimalisasi berbagai
sumber belajar. Seoramguru harus mengetahui secara pasti mengapa peserta
didik memiliki berbagai macam motif dalam belajar. Ada empat kategori yang
perlu diketahui oleh seorang guru yang baik terkait dengan motivasi mengapa
peserta didik belajar, yaitu sebagai berikut.
1) Motivasiintrinsik (peserta didik belajar kaena tertarik dengan tiiggas yang
diberikan).
2) Motivasi instrumental ( peserta didik belajar karena akan menerima
konsekuensireward atau punishment).
3) Motivasi sosial ( peserta didik belajar karena ide dan gagasaimgya
dihargai).
4) Motivasi prestasi (peserta didik belajar karena ingin menunjukan kepada orang
lain bahwa dia mampu melakukan tugas yang diberikan oleh gurunya).
2. Pengertian Sejarah
Sejarah adalah sebuah ilmu yang berusaha menemukan, mengungkapkan,
serta menahami nilai dan makna budaya yang terkandung dalam peristiva
peristwva masa lampau. Abdurahman (2007:14) mengatakan Sejarah
membicarakan masyarakat dengan selalu memperhatikan signitifikansi ruang dan
waktu. Kuntowijoyo (2005:16) juga menyebutkan bahwggamsh merupakan
rekontruksi dari masa lampau yang berkaitan dengan kehidupan manusia.

Bersama sejarah, manusia akan mengetahui masa lampau dari segi waktu.
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Perkembangan terjadi apabila masyarakat bergerak dari satu bentuk ke bentuk
lainya. Biasanya masyakat akan berkembang dari bentuk yang sederhana ke
bentuk yang lebih kompleks. Agar setiap waktu dapat dipahami, maka Sejarah
membuat pembabakan waktu atau periodesasi. Tujuan periodesasi ini agar setiap
pembabakan waktu itu menjadi jelas -@iinya, selingga mudah dipahami.
Misalnya materi Sejarah Indonesia dalam pendidikan Sejarah dapat dibagi
menjadi beberapa periode, yaitu Zaman Prasejarah, Zaman-indba. Zaman

islam, Zaman Kolonial hingga Zaman Reformasi.

3. Pembelajaran Sejarah

Inti pembelajararSejarah adalah dapat memecahkan masalah kini dengan
menggunakan masa lalu. Menurut Kochhar (200850mata pelajaran Sejarah
terutama terfokus pada tahap kelahiran peradapan manusia, evolusi, sistem sosial,
dan perkembangan kebudayaan dan ilmu pengatal@&gah satu sasaran utama
pembelajaran Sejarah adalah meningkatkan pemahaman terhadap proses
perubahan dan perkembangan yang dilalui umat manusia hingga mampu
mencapaitahap perkembangan yang sekarang ini.

Pembelajaran Sejarah adalah pembelajaran peaist@ejarah dan
perkembangan masyarakat yang telah terjadi pada masa lampau. Makna
pendidikan Sejarah berkenaan dengan upaya memperkenalkan peserta didik
terhadap disiplin ilmu Sejarah.

4. Tujuan Pembelajaran Sejarah
Secara umum tujuan pembelajaran Sejarakatna, yaitu kemampuan yang

diharapkan peserta didik setelah memperoleh pengalaman belajar. Pembelajaran
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Sejarah merupakan suatu aktifitas belajar mengajar, terkait dengan kehidupan
masyarakat masa lampau yang menyangkut perigtesatiwva penting dan

meniliki arti khusus.

Tujuan pembelajaran Sejarah tidak diragukan lagi manfaatnya bagi
pembangunan sebuah bangsa. Sebagai sebuah mata pelajaran di sekolah, sejarah
tidak lagi terpisahkan dari nika@ilai dan peneladanan dari tokatkoh sebuah
bangsa dan nega yang diharapkan akan diteruskan oleh para generasi
berikutnya. Pendidikan sejarah merupakan media pendidikan yang paling ampuh
untuk memperkenalkan kepada peserta didik tentang bangsanya di masa lampau

(Zia Ulhaq, Dkk, 2017:6).

Dalam merumuskan tujuampembelajaran Sejarah di sekolah seorang
pendidik harus memahami beberapa pokok yaitu:
1. Pendidik harus mempelajari kurikulum sebab bahan yang harus
diajarkan dan tujuan umum bahan tersebut ada dalam kurikulum.
2. Memahami tipdipe hasil belajar sebab tujuan npieelajaran pada
hakikatnya adalah hasil belajar yang diharapkan dikuasai peserta didik.
3. Cara merumuskan tujuan pembelajaran sehingga tujuan tersebut jelas
isinya dan dapat dicapai oleh peserta didik setelah peserta didik
menerima pembelajaran tersebut (@und, 2008:6%62).
Sedangkan tujuan pembelajaran sejarah di sekolah saat ini sesuai dengan

standar kompetensi kelulusan PERMENDIKBUD No. Tahun 2016 yaitu:
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. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai kehidupan
masyarakat dan bangsa Indonesia sertaadumelalui pengalaman sejarah
bangsa Indonesia dan bangsa lain.

. Mengembangkan rasa kebangsaan cinta tanah air dan penghargaan kritis
terhadaphasil dan prestasi bangsa Indonesia dan umat manusia di masa lalu.

. Membangun kesadaran tentang konsep waktu demgr dalam berfikir
kesejarahan.

. Mengembangkan kemampuan berfikir sejarah (historical thingking),
keterampilan sejrah (historical skills), dan wawasan terhadap isu sejarah
(historical issue), serta menerapkan kemampuan keterampilan dan wawasan
tersebut dam kehidupann masa kini.

. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang
mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa.

. Menanamkan sikap berorientasi kepada kehidupan masa kini dan kehidupan
masa depan berdasarkan pengalaman masauampa

. Memahami dan mampu menangani-isu controversial untuk mengkaji
permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat.

. Mengembangkan pemahaman internasional dalam fenomena actual dan global.

Berdasarkan uraian diatas dapat simpulkan bahwa tujuan peanaelaj

Sejarah itu adalah:

1. Menjadi dasar bagi terbinanya identitas nasional yang merupakan salah satu

modal utama dalam membangun bangsa di masa kini maupun di masa yang

akan datang.
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2. Pentingnya pembelajaran sejarah yaitu untuk menumbuhkan rasa nasionalisme
dan patriotisme dalam diri setiap generasi penerus abdingonesia, serta
menambah wawas cakrawala pengetahuan peserta didik. Latar belakang
suatu bangsa akan menjadi pengantar kehidupan suatu bangsa agar terus
bergerak maju dan memberikan dorongan dat@wujudkan citecita bangsa

itu sendiri.

3. Kemampuan Berpikir Kronologis

Kronologis secara etimologi berasal dari bahasa Yunani gaitonosyang
berarti waktu darlogos yang bearti ilmu, jadi secara singkat dapat diartikan
sebagai olmu tentang waktiMenurut Hamid dan Muhammad (2011:29)
kronologis adalah ilmu yang berkaitan dengan perhitungan waktu.

Berfikir kronologis tidak dapat dipisahkan dengan konsep ruang dan waktu.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Kochhar (2008, him:40Q) bahwa
terdapatbeberapa aspekspek penting dalam sebuah kronologi sejarah yaitu
tempat, waktu berlangsungnya suatu peristiwa, periode dan peristiwa yang paralel
(yang terjadi secara bersamaan atau memiliki hubungan-aé&iizdi).

Tarunasena (20088) mengatakan bahwa efikir  kronologis
(chronological thinking) adalah membangun tahap awal dari pengertian atas
waktu (masa lalu, dan masa datang), untuk dapat mengidentifikasi urutan waktu
atas setiap kejadian, mengukur waktu kalender, menginterpretasikan dan
menyusun garisvaktu, serta menjelaskan konsep kesinambungan sejarah dan
perubahannya. Selain itu, Pratomo (2017:246) berpendapat bahwa berfikir

kronologis merupakan sebuah proses yang mana proses tersebut dibangun mulai
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dari pemahaman peserta didik mengenai konsepuwkg benar, identifikasi
waktu terjadinya suatu peristiwa, kemampuan mengurutkan peristiwva secara
kronologis, kemampuan menghubungkan sedddbat (kausalitas) dalam suatu
peristiwa sejarah, yang kemudian direkontruksi berdasarkan urutan yang
kronologissebagai suatu peristiwa sejarah. Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapatlah disumpulkan bahwa berfikir kronologis merupakan proses memahami
suatu peristiwa secara runtut dengan memperhatikan unsur ruang dan waktu serta
kesinambungan dan perubahan. -Girri berfikir kronologis yaitu : 1) mengkaji

pada pada masamasa tertentu, 2) menitikberatkan kajian pada strukturnya, 3)
bersifat horizontal, 4) cakupan kajian lebih sempit, 5) memiliki sistematis yang
tinggi, 6) berfikir serius dan sulit.

Agar penelitan ini lebih terarah peneliti menyusun beberapa indikator
dengan mempertimbangkan pendapat para ahli dan penelitian terdahulu
sebagaimana diuraikan di atas. Indikator yang akan digunakan oleh peneliti untuk
mengukur kemampuan berfikir kronologis pesertikdyaitu sebagai berikut:

1. Membangun tahap awal dari pengertian atas waktu (masa lalu, sekarang dan
masa datang)

2. Mengidentifikasi urutan waktu atas setiap kejadian

3. Mengukur waktu kalender

4. Menafsirkan dan menyusun garis waktu

5. Menjelaskan konsep kesinambangsejarah dan perubahannya
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4. Bahan Ajar

4.1 Pengertian Bahan Ajar
Menurut istilah dari National Centre for Competency Based Training

(2007) dalam Prastowo (2013:16), pengertian bahan ajar adalah segala bentuk
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau insfrasruktur dalam
melaksanakan proses pembelajadikelas. Bahan yang dimaksudkan dapat
berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan dari ahli lainya
mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta bogkungan
atau suasana yang memungkinkan peserta didik belajar. Kemudian ada pula yang
berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang diperlukan
guru atau insfrastruktur untuk perencanaan dan penelaah implementasi
pembelajaran. Menutupanen mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan
bahan bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang
digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran ( Prastowo,
2012:1617).

Kemendiknas (2008) juga memberikan beberapa deéfeaiwmn ajar, antara
lain : 1) Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan
guru/instruktur untuk perencanaan dan penelahan implementasi pembelajaran; 2)
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktur dlam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas; 3) bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis, 4) Bahan ajar

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun
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tidak sehingga tercipta lingkungarsiasana yang memungkinkan peserta didik
untuk belajar ( ifdhal, 2013:212).

Dari beberapa defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak tertulis, yang digunakiaik oleh guru maupun peserta didik untuk

melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4.2 Langkah Pembuatan Bahan Ajar

Langkahlangkah untuk membuat bahan ajar adalah sebagai berikut (
Prastowo, 2012:485):
a. Melakukan analisis kebutuhan bahan ajar

Langkah pertamadalam analisis kebutuhan bahan ajar adalah analisis
kurikulum. Analisis kurikulum bertujuan untuk menetukan kompetensi
kompetensi yang memerlukan bahan ajar. Terdapat lima hal yang harus
diperhatikan dalam analisis kurikulum, yaitu standar kompetensipé&iamsi
dasar, indikator ketercapaian Hdslajar, materi pokok, dan pgalaman belajar.
Setelah melakukan analisis kurikulum, langkah selanjutnya adalah menganalisis
sumber belajar, dengan kriteria analisis terhadap sumber belajar tersebut
berdasarkan  dtersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam
memanfaatkanya.Langkah ketiga adalah memilih dan menetukan bahan ajar.
Langkah ini bertujuan memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus
menarik dan dapat membantu peserta didik untuk mencapai komp&atasn
pemilihan bahan ajar, ada tiga prinsip yang dapat dijadikan pedoman. Pertama,

prinsip relevansi, yaitu bahan ajar yang dipilih hendaknya ada relasi dengan
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pencapaian standar kompetensi maupun kompetensi dasar. Kedua, prinsip
konsistensi, yaitu bam ajar harus memiliki kesamaan dan keselarasan dengan
kompetenssi dasra yang harus dikuasai peserta didik. Ketiga, prinsip kecukupan,
yaitu hendaknya bahan ajar yang dipilih memadai untuk membantu peserta didik
menguasai kompetensi yang diajarkan.
b. Mamahambkriteria pemilihan sumber belajar

Dalam penyusunan bahan ajar, ada dua kriteria yang bisa digunakan dalam
pemilihan sumber belajar, yaitu kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria umum
pemilihan sumber bahan ajar meliputi empat hal, yaitu sumber bgdajg harus
ekonomis, praktis dan sederhana, mudah diperoleh, serta fleksibel, Ekonomis
bearti sumber belajar tidak mahal. Praktis dan sederhana bearti sumber belajar
tidak memerlukan pelayananan atau pengadaan sampingan yang sulit atau langka.
Mudah dipeoleh bearti sumber belajar dekat dan mudah dicari. Sementara
fleksibel bearti sumber belajar kompatibel dengan berbagai tujuan pembelajaran.

Sementara itu, kriteria khusus yang harus diperhatikan dalam pemilihan
sumber belajar yaitu sumber belajar dapatmativasi peserta didik dalam belajar,
mendukung kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan, sumber belajar
hendaknya bisa dikaji dan dianalisis secara ilmiah untuk penelitian, sumber
belajar sebaiknya dapat mengatasi promlem belajar yang dihadapiapaiskk
dalam kegiatan belajar mengajar, dan sumber belajar sebaiknya bisa berfungsi
sebagai alat, metode, atau strategi penyampaian pesan.

c. Menyusun peta bahan ajar
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Menurut Diknas (2004), setidaknya ada tiga kegunaan peta kebutuhan bahan
ajar, yaitu mengtahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis, mengetahui urutan
bahan ajar, maka tahap berikutnya adalah menyusun bahan ajar menurut
strukturnya masingnasing. Oleh karena itu, penting untuk memahami struktur
masingmasing bahan ajar.

d. Memahami struktur balmaajar

Bahan ajar terdiri atas susunan bagagian yang dipadukan menjadi
sebuah kesatuan utuh. Oleh karena itu, bahan ajar harus memenuhi tujuh
komponen dasar yang wajib ada dalam setiap bahan ajar, yaitu judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar ataateri pokok, informasi pendukung, latihan, tugas

atau langkah kerja, dan penilaian.

4.3Tujuan Penyusunan Bahan ajar
Bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut:

a. Bahan ajar disusun dalam rangka memnuhi kebutuhan bahan ajar yang terdapat
dalam materi dkurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan zaman.

b. Bahan ajar yang disusun untuk menjadi alternatif tambahan dari bahan ajar
yang selama ini sudah tersedia, sehingga membangkitkan rasa semangat
peserta didik dalam pembelajaran

c. Bahan ajar yang disuswmtuk menjadi alternatif tambahan dari bahan ajar
yang selama ini sudah tersedia, sehingga membangkitkan rasa semangat
peserta didik dalam pembelajaran.

d. Bahan ajar yang disusun agar peserta didik lebih mudah menyerap materi

dengan bahan ajar dengan desaénarik dan isi yang lebih jelas dan rinci.
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kegiatan pembelajaran.

4.4 Manfaat Penyusunan Bahan AJar

Untuk mempermudah guru dalam Adapun manfaat ketika guru

mengembangkan bahan ajar sendiri dalam pembelajaran, diantaranya:

a.

b.

Bahan ajar yang disusun lelkaya dengan berbagai sumber dan referensi.

Bahan ajar disesuaikan dengan kompetensi dan perkembangan zaman.

. Tidak terlalu bergantung dengan buku teks yang tersedia dan lebih menguasai

materi.

. Mempererat komunikasi antara guru dan peserta didik secardf,fakéna

dapat, menambah percaya guru pada peserta didik.

. Bahan ajar menjadi lebih bervariasi dengan demikian peserta didik tidak bosan

saat pelajaran dan pembelajaran lebih menarik dengan bahan ajar yang

dikembangkan tersebut.

4.5 Bentuk Bentuk Bahan Ajar

Bentuk bahan ajar menurut Abdul Majid (2008:174) adalah:

. Bahan pandang (visual) terdiri atas bahan ajar cqiaki€d) seperti antara

lain handouthbuku teks, modul, lembar Kkerj&hrosur, leaflet wallchart,

foto/gambar dan non cetaki@nprinted, segerti modul/maket.

. Bahan ajar dengaaq(dio) seperti kaset, radio, piringan hitam danmpact disk
audio
. Bahan ajar pandang dengaudiovisua) seperti film darcompact disk audio.
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d. Bahan ajar multimedia interaktif iGiteraktif teaching materialseperti Cai (
ComputerAssisted Intructign CD multimedia pembelajaran interaktif dan

bahan ajar berbasis welwé€b. Based learning material).

5. Pengembangan Bahan AjaHandout
1. PengertianHandout

Handout merupakan uraian materi yang diberikan kepada fzes#idik
dengan harapan akan membantu proses pembelafdaadoutdisusun dengan
menyadur beberapa sumber yang relevan dengan kompetensi yang harus dicapai
oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Mohammad dalam (Prastowo,
2013:78) mengemukakarandoutadalah selembar (atau beberapa lembar) kertas
yang berisi tugas atau tes yang diberikan pendidik kepada peserta didik. Hal itu
bearti apabila pendidik membuat ringkasan suatu topik, lembar kerja siswa.
Petunjuk pratikum, tugas, dan diberikan keppaserta didik secara terpisah
pisah, maka pengemasan materi tersebut termasuk dalam katagbut.

Sementara itu, Prastowo (2013:79) mengungkapieoutadalah bahan
ajar pembelajaran yang sangat ringkas. Bahan ajar ini tentunya bukanlah suatu
bahanajar yang mahal, Melainkan ekonomis dan praktis. Lain halnya dengan
pendapat Majid (2009:175) bahwandoutadalah bahan tertulis yang disiapkan
oleh seorang guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. Berdasarkan
beberapa pengertiahandout diatas, eneliti menyimpulkan bahwaandout
adalah bahan ajar yang disusun oleh guru dan digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran.

2. FungsiHandout
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Menurut Steffen dan Peter Ballstaedt dalam (Prastowo, 2013:80), fungsi
handoutantara lain:
1) Membantu peserta didé&gar tidak perlu mencatat.
2) Sebagai pendamping penjelasan pendidik.
3) Sebagai bahan rujukan peserta didik.
4) Memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar.
5) Pengingat pokolpokok materi yang diajarkan.
6) Memberi umpan balik.
7) Menilai hasil belajar.
3. Manfaat Handout
1) Kegiatan belajar menjadi lebih menarik.
2) Membantu peserta didik lebih cepat memahami materi.
3) Dapat membantu memperoleh informasi tambahan bagi peserta didik.
4. Tujuan pembuatan handout

Dalam fungsi pembelajaran, pembuabtemdoutmemiliki beberapa tujuan,
yaitu:
1) Untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi

pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik.
2) Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik.
3) Untuk mendukung bahan ajar lainya atau penjelasan dari pendidik (Prastowo,
2013:8081).

5. Unsur-Unsur dalam handout
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Jika dibandingkan dengan stuktur bentuk bahan ajar cetak ldagdput
tergolong yang paling sederhana, karena hanya terdiri dari dua unsur. Adapun
kedua unsur tersebut adalah:

1) Identitas handout, unsur ini terdiri atas nama sdéb, kelas, nama mata
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pembelajaran,
tujuan yang akan dicapai, dan petunjuk pembelajaran.

2) Materi pokok atau materi pendukung pembelajaran yang akan disampaiakn,
yang perlu diperhatikan dalam hal iadalah kepedulian, kemauan , dan
keterampilan peserta didik dalam menyajikan materi (Prastowo, 20&83)32
Menurut Andrian dalam (Prastowo, 2013:83) mengungkapkan bhbhndout
juga dapat berisi penjelasan, pertanyaan dan kegiatan peserta didik, dan
pemterian umpan balik ataupun langkah tindak lanjut dengan maksud agar
handout menjadi bahan ajar yang bisa diperkaya dengan berbagai macam
fungsi, salah satunya sebagai alat evaluasi.

6. Ciri Khas Handout

Sadjat dalam (Prastowo, 2013:82) mengungkapkan bahwalkerapa ciri
khas darhandoutadalah
1) Merupakan jenis bahan cetak yang dapat memberikan informasi kepada peserta

didik.

2) Pada umumnyahandout berhubungan dengan materi yang diajarkan oleh
pendidik.

3) Pada umumnya,handout terdiri atas catatan (baik lengkamaupun

kerangkanya saja), tabel, diagram, peta, dan materi tambahan lainya.
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Langkah-Langkah PenyusunanHandout

Selaras dengan penjelasan sebelumnya badtamaloutdibuat atas dasar

kompetensiyang harus dicapai oleh peserta didik, maka penyusunannya harus

diturunkan dari kurikulum. Adapun langkah penyusunannya adalah sebagai

berikut;

1.

2.

Melakukan analisis kurikulum.
Menentukan judulhandoutdan disesuaikan dengan kompetensi dasar serta
materipokok yang akan dicapai. Pada tahap ini, dilakukan dengan berdasarkan

hasil penyusunannya peta bahan ajar yang telah dibuat.

. Mengumpulkan referensi yang relevan dengan materi pokoknya sebagai bahan

ajar tulisan.

. Mengusahakan agar kalimat yang digunakamaktiderlalu panjang, namun

sudah mampu menjelaskan secara ringkas informasi yang ingin disampaikan

kepada peserta didik.

. Menggunakan grafis dan gambar dalam pengembamgasoutdengan tujuan

melalui gambar, dapat memudahkan orang lain menerima pesan yang

disampaikan.

. Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang. Bila perlu, meminta

orang lain membaca terlebih dahulu untuk mendapatkan masukan.

. Memperbaikihandoutsesuai dengan kekurangiekurangan yang ditemukan

(Prastowo, 2013:861).
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B. Studi Relevan

Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini. Hasil penelitian yang relevan atau pendukung yang dimaksud yaitu
hasil penelitian dengan pengembangan bahan ajar handout berbasis gambar dalam
pembelajaran sejarahersa pada bidang studi lainnya. Hasil penelitian yang
relevan dengan pengembangan bahan ajar handout berbasis gambar antara lain:

Penelitian yang dil akukan ol eh Dwi Pui
Ajar Handout Biologi Berbasis Gambar Berwarna DisertaitédP&onsep Pada
Mater. Sistem Manusia Untuk SMP. o Dal am
bahan ajathandoutberbasis gambar sangat valid dan sangat praktis digunakan
sebagai bahan ajar pembelajaran. Persamaannya yaitetsgaaraanenngunakan
bahan ajahandait berbasis gambar dan menngunakan jenis penelitiannya juga
menggunakan penelitan R&D. Tujuan dari penelitan Dwi yaitu untuk
menghasilakan bahan ajar handout biologi berbasis gambar berwarna disertai peta
konsep pada materi sistem eksresi manusia untliR $ang valid dan praktis.
Sedangkan fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan dari
pengembangan bahan ajar handout cetak berbasis gambar dalam pembelajaran
sejarah di SMA.

Penel i tian yang di Il akukan ol eh De wi
N P e n gqreganiBahan AjardandoutBerbasis Gambar Materi Kerajaan Islam Di
Indonesia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Kadengmangan Blitar. Tujuan dalam penelitian ini untuk menjelaskan

desain pengembangan bahan &mndoutcetak berbasis gambar materi kerajaan
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islam di indonesia. Persamaanya yaitu saar@a menggunakan bahan ajar
handout berbasis gambar, samama menggunakan penelitian R&D.
Perbedaanya yaitu pada penelitian Dewi meneliti tentang desain pengembangan
bahan ar handout berbasis gambar di kelas V di MBédangkan penelitian ini
untuk menganalisis kevaliditas bahan dandoutcetak berbasis gambar dalam
pembelajaran sejarah di Kelas XI diSMA.

Penelitian yang dilakukan ol enbanl r san
Handout Berbasis Kontekstual Untuk Pembelajaran Kimia Materi Makromolekul
Sebagai Sumber Bel aj ar Peserat di di k K e
penelitian yang dilakukan oleh Irsan yaitu untuk menghasilkan kual@#adou
berbasis kontekstual sebagaimber belajar mandiri perta didik kelas Xl IPA
SMA. Perbedan penelitian ini dengan penelitian Irsan vyaitu penelitian
menggunakan model prosedural, sedangkan model p@mehi menggunakan

model ADDIE.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakamodel konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah
yang penting (Sugiyono, 2010: 388). Kerangka berfikir dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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Belum tersedianya bahan ajar beru
Penggunaan bahan ajar

handoutpada pembelajaran sejarah
|:> handoutcetak, sebagai

SMA 2 Koto XI Tarusan .

bahan ajar belajar mandiri

Uraian materi yang banyak dalam

buku paket membuat peserta didik

sulit memahami materi v

Penggunaan bahan afandout Untuk mempermudah siswa

cetak berbasis gambar untuk memahami materi pembelajare
melatih kemampuaberfikir : dalam pelajaran khususnya

kronologissiswasiswa berfikir kronologis

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian

Pembelgran sejarah di SMA memiliki berbagai macam permasalahan, rendahnya
kemampuan berfikir kronologis peserta didik dan minimnya bahan ajar adalah dua
dari puluhan masalah yang ada. Untuk menanggulangi masalah tersebut, maka
peneliti berinisiatif memberikarotusi berupadandoutcetak berbasis gambar

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran seje@tdoutmerupakan selembar

(atau beberapa lembar) kertas yang berisi tugas atau tes yang diberikan pendidik
kepada peserta didik.Kelebihan daaindoutcetakberbasis gambar ini

yaitu:sangat ringkas, ekonommpudah dibawa, dan praktidji validitas handout
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sudah dibatasi oleh ahli bahan ajar dan ahli materi sejarah sehingga bahan ajar

handoutcetak berbasis gambar ini valid untuk pembelajaran sejarah di SMA



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan maka
penelitian ini menggunakan modeesearch and Developmgm&D), Penelitian
dan pengembangaiResearch and Developmgrtdalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2010:407).

Menurut Nana syaodih (2006: 164) penelitian dan pengenabaadalah
suatu proses atau langkimgkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
memyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan dapat berupa buku,
modul, handout,buku paket, program pembelajaran maupun alat bantu belajar.
Produkproduk itu digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran
di kelas, laboratorium, atau diluar kelas. Secara garis besar, keseluruhan proses
penelitian pengembangan mencakup studi pkallan tentang produk atas dasar
hasil perencanaan, uji lapangan produk yang sudah dikembangkan, dan
penyempurnaan produk berdasarkan hasil uji lapangan. Dengan demikian,
pengembangan lebih diarahkan pada upaya menghasilkan produk siap untuk
digunakan seara nyata di lapangan, bukan hanya menemukan pengetahuan atau
menguji hipotesis atau teori tertentu.

Penelitan yang pengembang lakukan saat ini difokuskan pada

pengembangan bahan ajdmandout cetak berbasis gambauntuk melatih

34
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kemampuan berfikir kronolag peserta didik pada pembelajaran sejarah di

SMAN 2 Koto XI Tarusan.

B. Model Pengembangan

Dal am penelitian yang berhandodicetak fpenge
berbasis gambauntuk melatih kemampuan berfikir kronologis siswalam
pembelajarars e j a r @dbkdyang dethasilkan ialah berupa bahan ammdout
cetak berbasis gambar dengan tujuan untuk melatih kemampuan berfikir
kronologis siswa di sekolah menengah atas. Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE. Model ADDIE merupakan sakstin snodel
desain pembelajaran sistematik (Tegeh, 2014:41). Model ADDIE meliputi
Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluafibegeh,
2014:42). Namun karena keterbatasan pada penelitian ini hanya dilakukan sampai
tahapDevelopmenatau pengmbanganDipilihnya model ADDIE karena model
ini merupakan model yang bersifat deskriptif, menunjukan langkah yang jelas dan

cermat untuk menghasilkan produk.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelas Xdi SMAN 2 Koto Xl

Tarusan.Peniian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2020/2021.

D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitiasiswakelas XI IPS 1, SMAN 2 Koto XI Tarusan.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pengembangan bahan kgrdout cetak

berbasis gambar untuk mendukung bahan ajar dalam pembelajaran sejarah.
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Proses pengembangan digambarkan dalam bagan sebagai berikur :

Pada tahap ini adalah analisis kebutuhary,
dalam kegiatan ini dilakukan wawancara
dengan guru sejarah, bahwasanya bahan gjar
handoutbelum pernah digunakgrada
pembelajaran sejarah dan juga bahan ajpr
hanya terpaku pada buku paket dan LKS

gambarsumbermenyusun langkatangkah

Merancang bahan ajaajyu dengan
mempersiapkan matemengumpulkan

kegatan dalam pembuatdrandout.

A
Analysis
’ —>
Design
D
Developement |:>

Membuat bahan ajdrandoutcetakberbasis

gambaryang akan digunakan dalam
pembelajaran sejarah

Implementation |:>

Penggunaahandoutcetak berbasis gambar
dalam pembuan bahan ajar untuk melatih
kemampuan berfikir kronologis siswa.

E

Evaluation |:>

Melakukan perbaikahandoutcetak berbasis

gambar sesuai saran validator

Gambar 2. Prosedur Pengembangan bahamafjatoutcetak berbasis gambar
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1. Tahap Analisis ( Analysis)

Pada tahap ini dilakukan identifikasi untuk melihat kesesuain materi
pembelajaran dengan cara menganalisis keterkaitan Kl, KD dengan standar isi
kurikulum 2013 serta mengaitkannya dengan milki lingkungan sebagai
berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Menurut Benny Pribadi (2009:128) analisis kebutuhan merupakan langkah
yang diperlukan untuk menentukan kemampk@mampuan atau kompetensi
yang perlu dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atauvaprdxtlajar.

Pada tahap ini dilakukan observasi dan wawancara terhadap guru mata pelajaran
sejarah di SMA. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan bahanhajatout

cetak berbasis gambar dalam pembelajaran sejarah, serta melatih kemampuan
berfikir kronologs siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA.

Berdasarkan tes keterampilan berfikir kronologis yang dilakukan pada
peserta didik kelas XI SMAN 2 Koto XI Tarusan, tanggal 5 Oktober 2019
diketahui bahwa kemampuan berfikir kronologis peserta didik masih refidah.
tersebut dilakukan secara sederhana dengan memberikan tiga soal essai yang
menekankan aspek kronologis sebuah peristiwva kepada 30 orang peserta didik
kelas XI. Materi yang diujikan pada tes sederhana tersebut sudah dipelajari oleh
peserta didik sebeimnya. Soakoal yang diujikan tersebut diantaranya sebagai
berikut. Pertama, mengurutkan secara kronologis tentang perlaywariawanan
yang dilakukan pada maskmgasing daerah terhadap kolonialisme Belanda

berdasarkan garis waktu. Kedua, tentang periegadinya perang paderi. Ketiga,
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tentang proses terjadinya perang Aceh. Dari tiga pertanyaan tersebut, terlihat
bahwa peserta didik belum mampu menjawab pertanyaaan sesuai perintah soal,
yaitu berurutan secara kronologis. Pada soal pertama, dari 30pms@ga didik

yang ikut, hanya 14 orang (48,27%) yang mampu menjawab dengan benar.
Kemudian pada soal kedua 10 orang (34,48%) peserta didik yang mampu
menjawab dengan benar. Sedangkan pada soal yang terakhir sebagian besar
peserta didik belum mampu menjwdengan benar berdasarkan batasan waktu
yang jelas. Hanya 7 orang (24,13%) peserta didik saja yang bisa menjawab
berdasarkan batasan waktu, itupun belum sempurna jawabanya.

Selanjutnya observasi yang dilakukan oleh peneliti, dengan menggunakan
angket kebtuhan awal yang diberikan kepada 15 orang peserta didik kelas XI IS
SMA 2 Koto XI Tarusan diperoleh 30% atau 5 dari 15 orang peserta didik
tersebut menggunakan buku paket dalam pembelajaran sejarah, dan 87 % atau 13
orang peserta didik tidak menggunakauku paket dalam pembelajaran sejarah.

Hal ini terlihat dari data observasi 70 % atau 10 orang dari 15 orang peserta didik
tersebut menyatakan bahwa buku paket berisikan narasi yang panjang sehingga
sulit memahami materi sejarah.

Dengan demikian, dapatsinpulkan bahwa peserta didik lebih memilih
menggunakan bahan ajar yang disediakan guru dari pada menggunakan buku
paket, karena buku paket berisikan narasi yang panjang sehingga peserta didik
sulit untuk memahami materi sejarah. Oleh karena itu, pengeg@bdahan ajar
handoutcetak berbasis gambar pada mata pelajaran sejarah ini dimaksudkan agar

dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami materi sejarah dan sebagai
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salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk peserta didik belajar mandiri
pada aat dirumah.
2. Tahap Desain (Design)
Handout cetak berbasis gambar dalam pembelajaran sejarah yang akan
dikembangan melalui tahap sebagai berikut:
a. Menganalisis keterkaitan Kl, KD, dan materi pokok pembelajaran
pada bahasan fAPeri st i ananakmanyaldgia ma s i I
kehidupan sosial, budaya,politik, ekonomi, dan pendidikan bangsa
i ndonesi ad yang sesuai dengan kuri ku
b. Merancang bahan ajdrandoutdan mempersiapkan materi,gambar,
mengumpulkan bahan, menyusun langkkmgkah kegiatan dalam
pembuwatanhandoutsebagai berikut:
c. Mengkaji materi yang dipilih dan mengumpulkan gambar dan bahan
yang berkaitan dengan materi
d. Menyusun materi dan gambar yang akan di buat
e. Merancang desain format produk awal (deshandout)Membuat
produk bahan ajarandoutcetak berbasis gambar dalam pembelajaran

sejarah.

F. Tahap Pengembanganevelopment)

Pada tahap ini merupakan lanjutan pada tahapan kedua yakni
pengembangan bahan ajdmandout cetak berbasis gambar untuk melatih
kemampuan berpikir kronologis. Pada tahap pengembangan Produk dilakukan Uji

Validitas.
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a. Tahap Uji Validasi Instrumen

Tahap ini merupakan pengujian validitas instrumen untuk mendapatkan alat
ukur yang shahih dan terpereagiigunakan untuk hasil angket yang disusun oleh
peneliti. Uji validasi instrumen ini dilakukan dengan meminta ahli untuk
melakukan pengujian. Maka setelah uji coba, item yang dinyatakan gagal tersebut

tidak dipakai dan hanya dipakai jumlah item yang vaéiduai dengan kigisi.
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No

Komponen

Indikator

Deskriptor

Item

Pengertian

1.Uraian materi

2. Menyadur
beberapa
sumber

3.Berisi tugas

4, Sangat

ringkas

5. Ekonomis

6. Praktis

7. Memperkaya
pengetahuan

1. Dengan adanya gambar pa
handout peristiwa proklamasi
ini dapat memberikan uraian
materi kepada peserta didik

2. Handout pakai gambar
peristiwa proklamasi ini
meyadur beberapa sumber

3. Handout pakai gambar
peristiwa proklamasi ini beris
tugas atau tes yang diberikan
kepada peserta didik

4. Handout pakai gambar
peristiwa proklamasi ini
merupakan bahan ajar yang
sangat ringkas

5. Handout pakai gambar
peristiwa proklamasi ini sange
ekonomis

6. Handout pakagambar
peristina proklamasi ini sanga
praktis

7. Handout pakai gambar
peristiwa proklamasi ini dapat
memperkaya pengetahuan
peserta didik
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Fungsi
Handout

. Tidak perlu

mencatat

. Pendamping

penjelasan

. Sebagai

bahan
rujukan

. Sebagai

memotivasi

. Pengingat

pokok-pokok
materi yang
diajarkan

. Memberi

umpan balik

. Menilai hasil

belajar

1. Dengan adanya handout
pakai gambar peristiwa
proklamasi ini peserta didik
tidak perlu mencatat

2. Dengan adanya handout
pakaigambar peristiwa
proklamasi ini dapat sebag;
perdamping penjelasan dat
pendidik

3. Dengan adanya handout
pakai gambar ini dapat
dijadikan sebagai bahan
rujukan bagi peserta didik

4. Dengan adanya handout
pakai gambar peristiwa
proklamasi ini dapat
dijadikan £bagai
memotivasi peserta didik

5.Dengan adanya handout

pakai gambar peristiwa
proklamasi ini dapat dijadikan
sebagai pengingat pokok
pokok materi yang diajarkan
oleh pendidik

6.Dengan adanya handout

pakai gambar peristiwa

proklamasi ini dapat dijadikan
sebagai umpan balik bagi
pendidik

7.Dengan adanya handout

pakai gambar peristiwa

proklamasi ini dapat dijadikan
sebagai menilai hasil belajar
peserta didik.

10

11

12

13

14
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Manfaat . Kegiatan . Dengan adanya handout
Handout belajar pakai gambar peristiwa
menjadi proklamasi ini kegiatan
lebih belajar peserta didik
menarik menjadi lebih menarik
. Lebih cepat | 2. Dengan adanya handout
memahami pakai gambar peristiwa
materi proklamasini peserta didik
lebih cepat memahami
materi
. Memperoleh | 3. Dengan adanya handout
informasi pakai gambar peristiwa
tambahan proklamasi ini peserta didik
dapat memperoleh informa
tambahan.
Tujuan . Untuk . Dengan adanya handout
Handout memperlancg pakai gambar peristiwa
r materi proklamasi ini dapat

. Memberikan

. Memperkaya

. Mendukung

pembelajarar]

bantuan
informasi

pengetahuan
peserta didik

bahan ajar
atau
penjelasan
dari pendidik

. Dengan adanya handout

. Dengan adanya handout

. Dengan adanya handout

memperlancar materi
pembelajaran

pakai gambar peristiwa
proklamasi ini dapat
memberikan bantuan
informasi kepada peserta
didik

pakai gambar peristiwa
proklamasi ini dapat
digunakan sebagai
memperkaya pengetahuan
peserta didik

pakai gambar peristiwa
proklamasi ini dapat

dijadikan sebagai bahan aj;
atau penjelasan dari

pendidik

15

16

17

18

19

20

21
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Unsurunsur 1. Dengan adanya handout
Handout 1. Identitas pakai gambar peristiwa
Handout proklamasi ini dapat
memudahkan peserta didik
dalam mengenal identitas
handout
2. Dengan adanya handout
2.Materi pakai gambar peristiwa
proklamasi ini dapat
dijadikan pendukung materi
Ciri- ciri khas| 1.Bahan ajar 1.Handout pakai gambar
handout cetak yang dapg peristiwa proklamasi ini bahal
memberikan ajar cetak yang dapat
informasi memberikan informasi bagi
peserta didik
2.Berhubungan | 2.Handout pakai gambar

dengan materi

3.Terdiri atas
diagram,peta,
tabel dan materi
materi tambahat

lainya

peristiwa proklanasi ini
berhubungan dengan materi
yang diajarkan oleh pendidik
3.Handout pakai gambar
peristiwa proklamasi ini terdiri
atas diagram, peta, tabel, dan
matertmateri tambahan lainya

22

23

24

25

26
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peristiwa proklamasi ini
membantu peserta didik
dalam menyusun garis
waktu dalam sejarah

No Komponen Indikator Deskriptor Item
1. | Gambar dapat| Membangun tahap  1.Dengan adanya 1
membangun | awaldari handout pakagambar
tahap awal dar| pengertian peristiwa proklamasi
pengertian atag ataswaktu masa ini dapat membangun
masa lalu, lalu,sekarang dan tahap awal dari
masa sekaran¢ masa akan dating pengertian atas waktu
dan masa akar masa lalu,sekarang da
datang masa akan datang
2. | Gambar dapat| Mengidentifikasi Denganadanya 2
mengidentifika| urutan waktuatas handout pakai gambar
si urutan wakty setiap kejadian peristiwa proklmasi ini
atas setiap peserta didik dapat
kejadian mengidentifikasi urutar,
waktu atas setiap
kejadian
Gambar dapat| Mengukur waktu Handout pakai gambai 3
3. | mengukur kalender peristiwa proklamasi
waktu kalender ini disajikan untuk
membantu peserta
didik mengukur waktu
dalam sejarah
4. | Gambar dapat| Menafsirkan dan | 1.Dengan adanya handout| 4
menafsirkan | menyusun garis pakai gambar ini peserta
dan menyusun| Waktu didik dapat menafsirkan
garis waktu garis waktu dalam peristiwi
sejarah
2.Handout pakai gambar |5
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Gambar dapat| Menjelaskan 1.Dengan adanya handout| 6
menjelaskan | konsep pakai gambar peristiwa
konsep kesinambungan proklamasi ini dapat
kesinambunga| sejarah dan membantu peserta didik
n sejarah dan | perubahannya dalam menjelaskana
perubahannya konsep kesinambungan
sejarah
2.Handout pakai gambar ir| 7
membantu peserta didik
menjelaskan perubahan
dalam sejarah
Kebahasaan | 1. Jenis dan 1. Pemilihan jenis huruf tek 8
ukuran huruf yang digunakan tepat
mudah dibaca
2. Susunan kalimg 2.Pemilihanukuran teks 9
bahan ajar yang mudah dibaca
handout cetak
berbasis gamba
sederhana dan
menggunakan | 3.Menggumkan bahasa 10
kaidah Bahasa | indonesia yang baku
Indonesia yang
benar
Latihan Latihan membuat | 1.Dengan adanya gambar| 11
peserta didik untukl pada handout ini melatih
berfikir kronologis | peserta didik membangun
tahap awal dari pengertian
atas waktu
( masa lalu, sekarang, dan
masa datang)
2.Dengan adanya gambar | 12
pada handout melatih
peserta didik
mengidentifikasi urutan
waktu atasetap kejadian
3.Dengan adanya gambar | 13

pada handout ini melatih
pesera didik mengukur
waktu kalender
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4.Dengan adanya gambar | 14
pada handout ini malatih
peserta didik
menginterpretasikan dan
menyusun garis waktu
5.Dengan adanya gambar | 15
padahandout ini melatih
peserta didik menjelaskan
konsep kesinambungan
sejarah perubahanya

8. | Kesahihan 1.Materi yang 1.Sumber materi 16
materi disajiakn dicantumkan didaftar
memiliki sumber | pustaka

rujukan yang
jelas

b. Validasi produk

Pada tahap ini dilakukan dengan cara meminta pendapat dan masukan dari
beberapa pakar yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang akan
dikembangkan. Setiap pakar diminta untuk melakukan penilaian terhadap desain
produk dan kesesuaian materi, sehmggapat diketahui kekuatan dan
kelemahannya (Sugiyono, 2008:414). Hasil dari tahap validasi ini berupa saran,
komentar, dan masukan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan

perbaikan terhadap bahan djandoutcetak yang akan dikembangkan.

Tabel 4. Validator ahli materi dan ahli bahan ajar

No Validator Keterangan Waktu
1 Dr. Etmi HardiM.Hum Ahli Materi 29 Maret 2021
2 Firza, M.Pd Ahli Bahan ajar | 11 April 2021

Validasi dilakukan dengan langk#émgkah berikut:
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1) Meminta ketersediaan dosen atmateri dan ahli bahan ajar menjadi validator
Produk yang di kembangkan.

2) Meminta validator untuk memberikan penilaian dan saran terhadap bahan ajar
handoutcetak berbasis gambar yang di kembangkan berdasarkasitatem
yang terdapat pada peniliaian validita

3) Merevisi bahan ajanandoutcetak berbasis gambar berdasarkan penilaian dan
saran dari validator

1. Implementation

Pada sesi ini di implementasikan produk yang telah di validasi. Sepanjang
implementasi, rancangan produk yang sudah dibuat diterapkan Eatkakeyang
sesungguhnya. Berikutnya dicoba penilaian dini pada sesi implementasi buat
berikan umpan balik.

2. Evaluation

Pada tahapan ini adalah evaluasi adalah melihat hasil implemetasi
bagaimana dampak yang diberikan produk serta memperbaiki kekurangan yang

terdapat pada produk.

D.Instrument Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui
kelayakan dari bahan ajandoutcetak berbasis gambaerdasarkan penilaian
dari validator materi dan validator bahan ajar. Untuk mehgeétdingkat
kelayakan produk maka instrumen ini diisi dengan cara checklist pada setiap

indikator. Validator memberikan saran atau masukan untuk acuan perbaikan
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apabila tingkat kelayakan produk belum cukup. Berikut instrumgtinumen yang

digunakan dalarpenelitian:

a. Instrumen Pra Penelitian

Guna mengetahui kebutuhan dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan
ajar handout cetak berbasis gambarmaka digunakan instrumen pra penelitian
berupa angket. Instrument wawancara yang ditujukan kepada pendidik untuk
mengetahui kesesuaian pengembangan bahahajdoutcetak berbasis gambar
untuk melatih kemampuan berpikir kronologis peserta didik kelas XI IS SMAN
2 Koto Xl tarusan pada pembelajaran Sejarah.
a. Intrument Pra Ahli
1. Instrumen Validasi Ahli Materi

Aspek kualitas isi, aspek kebahasaan, dan aspek kesesuaian materi

merupakan aspek penilaian dalam instrumen validasi ahli materi.

I

1. | Dengan adanya gambar pada handout ini
membantu peserta didik membangun tahap a
dari pengertiamtas waktu (masa lalu, sekarang
dan masa datang)

2. | Handout pakai gambar ini membantu peserta
didik mengidentifikasi urutan waktu atas setiaj
kejadian

3. | Handout pakai gambar yang disajikan memba
peserta didik mengukur waktu kalender

4. | Handoutpakai gambar yang disajikan membai
peserta didik menafsirkan garis waktu

5. | Handout pakai gambar yang disajikan memba
peserta didik menyusun garis waktu
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6. | Handout pakai gambar ini membantu peserta
didik menjelaskan konsep kesinambungan da
sejarah

7. | Handout pakai gambar ini membantu peserta
didik menjelaskan sejarah perubahannya

8. | Pada bahan ajar handout berbasis gambar
pemilihan jenis huruf teks yang digunakan tef

9. | Pada bahan ajar handout berbasis gambar
pemilihan ukurarteks mudah dibaca

10. | Pada bahan ajar handout berbasis gambar
menggunakan bahasan Indonesia yang baku

11. | Dengan adanya gambar pada handout ini mel
peserta didik membangun tahap awal dari
pengertian atas waktu (masa lalu, sekarang d
masadatang)

12. | Dengan adanya gambar pada handout melat
peserta didik mengidentifikasi urutan waktu at
setiap kejadian

13. | Dengan adanya gambar pada handout ini mel
peserta didik mengukur waktu kalender

14. | Dengan adanya gambar pada handouniiatih
peserta didik menginterpretasikan dan menyu
garis waktu

15. | Dengan adanya gambar pada handout ini mel
peserta didik menjelaskan konsep
kesinambungan sejarah perubahannya

16. | Sumber yang digunakan pada bahan ajar
handout berbasigambar dicantumkan di daftar
pustaka

Jumlah

Kriteria

2. Instrumen Validasi Ahli Bahan Ajar
Penilaian yang diberikan oleh validator ahli bahan ajar terdiri dari beberapa

aspek yaitu, aspek kualitas isi, aspek kebahasaan, aspek tampilan produk, dan
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aspek penggunaan. Instrument yang digunakan untuk memperoleh data adalah

berupa angket. Dalam anglketng digunakan inierdiri dari beberapa pertanyaan

dan tanggapan dari ahli bahan dandoutseperti kelayakan, kevalidan.

A. Pengertian

1. Handout pakai gambar peristiwa
proklamasi sudah sesuai dengan uraia
materi

2. Handout pakai gambar peristiwa

proklamasi menyadur beberapa sumbe

3. Handout pakai gambar peristiwa
proklamasi ini memberikan tugas atau t
kepada peserta didik

4. Handout pakai gambar peristiwa

proklamasi ini bahan ajar pembelajaran
yang sangat ringkas bagi peserta didik

5. Handout pakai gambar peristiwa
proklamasi ini sangat ekonomis bagi
peserta didik

6. Handout pakai gambar peristiwa
proklamasi ini sangat praktis bagi pese
didik

7. Handout pakai gambar memperkaya

pengetahuan peserta didik tentang
peristiwa proklamasi kemerdekaan
Indonesia

Fungsi Handout

8. Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi berfungsi membantu peser
didik tidak perlu mencatat

9. Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi berfungsi membantu
penjelasan dari pendidik
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10.

Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi berfungsi sebagai bahan
rujukan bagpeserta didik

11.

Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi berfungsi sebagai memotivi
peserta didik

12.

Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi berfungsi sebagai pengingg
pokok-pokok materi yang diajarkan

13.

Handout pakai gambdteristiwa
Proklamasi berfungsi dapat memberikal
umpan balik bagi pendidik

14.

Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi berfungsi dapat menilai has
belajar peserta didik

Manfaat Handout

15.

Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasimembuat belajar peserta
didik menjadi lebih menarik

16.

Handout pakai gambar  Peristiy
Proklamasi membantu peserta didik le
cepat memahami materi

17.

Handout pakai gambar Peristiy
Proklamasi bermanfaat seba
memperoleh informasi tambahabagi
peserta didik

Tujuan Handout

18.

Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi dapat memperlancar mater
pembelajaran

19.

Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi dapat memberikan informas
atau materi pembelajaran kepada pese
didik

20.

Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi dapat memperkaya

pengetahuan peserta didik
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21. Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi dapat sebagai pendukung
bahan ajar atau penjelasan dari pendid

E. Unsur- Unsur Handout

22. Handout pakai gambar Peristiwa
Proklamasi memudahkan peserta didik
dalam mengetahui identitas handout

23. Handout pakai gambar  Peristiy
Proklamasi sebagai penduku
pembelajar peserta didik

F. Ciri Khas Handout

24. Handout pakai gambar  Peristiw

Proklamasi memberikan informasi kepa
peserta didik

25. Handout pakai gambar Peristiy
Proklamasi berhubungan dengan ma
yang diajarkan oleh pendidik

26. Handout pakai gambar  Peristiy
Proklamasi  terdiri  atas gambar,
diagram,peta, tabel, dan matdnnateri
tambahan lainya

Jumlah

Kriteria

A. Teknik Analisis Data

Melalui pengukuran menggunakan skala likert. Skala disusun melalui
pengukuran menggunakan skala likert. Skala disusun menggunakan kategori
gradasi sangat baik hingga sangat tidak baik, pernyataan baik mendapatkan nilai
yang tetinggi (Sugiyono, 2008:135). Malnya, didalam kuesioner disajikan
tabettabel untuk menguji praktikalitas dari produk yang dikembagkan dengan

beberapa ketentuan, seperti kategori sangat layak (SL) diberi skor 4, kategori
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Layak/Praktis/Efektif (L) diberi skor 3, kategori Kurang LayakMRis/Efektif
(KL) diberi skor 3, kategori Tidak Layak/Praktis/Efektif (TL) diberi skor 2 dan

Sangat Tidak Layak/Praktis/Efektif diberi skor 1.

Menurut Zafri, (1998: 8485) penilaian angket berdasarkan skala liker

dengan menggunakan rumus :

g = r=-1

[ QOHIQT 6 Q& MM 0@ Q®
G

Ket:

wRatarata responden

N : Jumlah responden

x X:Jumlah nilai responden
r : Nilai kelayakan

n: Jumlah item angket

I: Nilai tengah

Nilai tengah dari penelitian berdasarkan shifdert adalah:

Jadi nilai kelayakan dari skala likert dimulai dari skor #@i@ sama
dengan 2.5. jika kriteria kelayakan dari skala likert dibagi 4 yaitu tidak layak,
kurang layak, layak dan sangaydk maka daerah tersebut dilukiskan seperti

gambar yaitu (Modifikasi dari Sugiyono, 2014:93).
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1 1,75 2,50 3,25 4

L L S

Tidak Layak Kurang Layak Layak Sangat Layak

Tidak Praktis Kurang Praktis Praktis Sangat Praktis

Gambar 3. Skema pengukuran

Ket:

3,26- 4,00 Sangat Layak

2,511 3,25 Layak

1,76- 2,50 Kurang Layak

1,007 1,75 Tidak Layak

Jawaban sangat layak menandakan baharhajadtoutcetak berbasis

gambar sebagai bahan ajar pembelajaran sejarah sangat efektif untuk melatih
berfikir kronologis peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Jika
jawaban layak menandakdrandoutcetak sebagai bahan ajar pembelajaran
sejarah efektif untumelatih berfikir kronologis siswa. Jawaban kurang layak
menandakan bahwa bahan djandout etak sebagai bahan ajar pembelajaran
sejarah kurang efektif dalam melatih berfikir kronologis peserta didik. Jawaban

apabila jawaban tidak layak maka menandakahan ajarhandout cetak
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sebagai bahan ajar pembelajaran sejarah tidak layak dalam melatih kemampuan

berfikir kronologis siswa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penyajian data pengembangan bahan djandout cetak berbasis
gambarsejarah indonesia menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari 5 tahap pengembangan, yaitu analeaiglysis) perencanaardésign),
pengembangan dépelopment) implementasi ifnplementation) dan evaluasi
(evaluatior). Namun dalam penelitian ini pola pengembangan model ADDIE
dikurangi menjadi ADD, karena keterbatasan waktu penelitian. Jadi batasan
penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembadgaelppment
1. Analysis(Analisis)

Dalam implementasi kurikulum 2013, ketersediaan buku paket dan LKS
sebagai bahan ajar dan sumber belajar menjadi salah satu keunggulan bagi
kurikulum 2013. Dengan adanya penyedian buku paketdan LKS tersebut, maka
pemerintah memberikan kesempatkepada guru dan peserta didik untuk
membaca, dan menerapkan budaya literasi di sekolah. Namun kenyataannya,
pengelolaan buku kurikulum 2013 oleh pemerintah ternyata mengakibatkan
adanya ketidaksesuaian anatara kebutuhan bahan ajar dengan karakteristik da
lingkungan anak di tiap daerah. Hal ini dapat dilihat dalam pemebelajaran peserta
didik kurang memanfaatkan buku paket karena materi yang didalamnya cukup
banyak sehingga peserta didik merasa bosan untuk membaca dan memahaminya.

Terkait masalah penggunaan buku paket dan LKS dalam pembelajaran

sejarah, maka diperlukan suatu bahan ajar yang bisa digunakan dalam

58
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pembelajaran sejarah. Untuk mengetahui bahan ajar yang digunakan pada
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Koto XI Tarusargka dilakukan
observasi dan wawancara pada tahap analisis. Tahap analisis dilakukan dalam dua
langkah yaitu
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan kegiatan observasi
dan wawancara kepada guru mata pelajaran sejarah di I$&gari 2 Koto Xl
Tarusan. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata
pelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan, yaitu Apa saja masalah yang
bapak rasakan dalam pembelajaran Sejarah?

Gur u menj awab: inSel ama iuntuk gur u ma

meningkatkan kemampuaan berfikir kronologis peserta didik. Peserta

didik masih kesulitan menghubungkan urutan antara satu peristiwa

dengan peristiwa lainya. Kebiasaan peserta didik hanya menghafal

faktafakta saja, tanpa memperhatikan urutan persstisecara

kronologis, sehingga tingkat kemampuan berfikir kronologis peserta

didi k kurang bagus. o0 (HG)

Selanjutnya, peneliti bertanya, apakah perlu dilakukan pengembangan
terhadap bahan ajar pada mata pelajaran sejarah?

Gur u menj awab: i Me ilakukamn tpengsnébgngan perl u

terhadap bahan ajar pada mata pelajaran sejarah. Karena tidak semua

materi pokok tersedia dalam buku paket dan LKS. Dengan adanya

pengembangan bahan ajar, dapat menambah referensi bacaan bagi

peserta didik dan guru dalam pembelajasgjarah. Sehingga dalam

pembelajaran sejarah peserta didik tidak hanya menggunakan buku

paket dan LKS, namun peserta didik dapatmenggunakam bajha

dalam bentuk I aino (HG).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru mengungkapkan bahwa bahan
ajar yang ering digunakan dalam pembelajaran sejarah adalah buku paket dan

LKS. Sedangkamandoutcetak berbasis gambar belum pernah digunakan dalam

pembelajaran . Hal ini disebabkan, tidak semua materi pokok ada dalam buku
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paket dan LKS, Oleh karena ittendoutcetak berbasis gambgang disediakan

guru dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat lebih mudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran khususnya untuk melatih peserta didik berfikir
kronologis.

Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa perlu pahgagan bahan
ajar pada mata pelajaran sejarah, karena guru belum pernah membuat bahan ajar
berupahandout cetak. Dengan adanya pengembangan bahan ajar, diharapkan
dapat menambah retarsi bacaan bagi peserta didik.

b. Analisis Kurikulum

Pada tahap ini peneliti melakukan konsep pokok yang akan disampaikan
kepada peserta didik melalui bahan djandoutcetak yang ringkas, berbentuk
gambar dan mudah dipahami oleh peserta didik. Bedasarkan hasil Obsevasi pada
tahap sebelumnya serta analki3-KI, maka ditetapkan materi pembahasan yang
akan di ajarkan kepada peserta didik adalah pada KD 3.7 dengan materi Peristiwa
sekitar proklamasi dan maknanya bagi kemerdekaan Indonesia. Materi ini dipilih
karena adanya hubungan sebab akibat dari peristgyarah yang bersifat
kronologis.

Buku paket dan LKS yang disediakan oleh sekolah memang telah memuat
materimateri sejarah sesuai silabus namun isi materi belum detail hanya
gambaran secara umum, bahkan ketika digunakan dalam pembelajaran buku
paketoleh gru hanya sebatas menghafal faldlkta sedangkan didalam
kurikulum yang harus dicapai adalah tingkatan analisis. Sehingga peneliti

memberi solusi yakrhhandoutcetak berbasis gambar yang mudah dipahami oleh
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peserta didik untuk melatih kemampuan kronologisserta didik dalam
menganalisis sehingga mampu berpikir secara kronologis.
b. Analisis Karakteristik Peserta didik

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata
pelajaran sejarah selama praktek lapangan kependidikan (PLK ) di SMAo2 Kot
X1 Tarusan dengan mater. APeristiwa sek
bangsa I ndonesia 0 pada tanggal 3 Februa
dengan guru diketahui bahwa kemampuan berfikir kronologis peserta didik masih
rendah. Dan juga baharmaajyang tersedia selama ini di sekolah hanya buku paket
dan LKS. Uraian materinya yang sangat panjang kurang memberi pemahaman
pada peserta didik untuk berfikir kronologis.

Berdasarkan tes keterampilan berfikir kronologis yang dilakukan pada
peserta didikkelas XI SMAN 2 Koto XlI Tarusan, tanggal 5 Oktober 2019
diketahui bahwa kemampuan berfikir kronologis peserta didik masih rendah. Tes
tersebut dilakukan secara sederhana dengan memberikan tiga soal essai yang
menekankan aspek kronologis sebuah peristivegpada 30 orang peserta didik
kelas Xl. Materi yang diujikan pada tes sederhana tersebut sudah dipelajari oleh
peserta didik sebelumnya. Sealal yang diujikan tersebut diantaranya sebagai
berikut. Pertama, mengurutkan secara kronologis tentang perlaywariawanan
yang dilakukan pada maskmgasing daerah terhadap kolonialisme Belanda
berdasarkan garis waktu. Kedua, tentang periode terjadinya perang paderi. Ketiga,
tentang proses terjadinya perang Aceh. Dari tiga pertanyaan tersebut, terlihat

bahwa peseat didik belum mampu menjawab pertanyaaan sesuai perintah soal,
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yaitu berurutan secara kronologis. Pada soal pertama, dari 30 orang peserta didik
yang ikut, hanya 14 orang (48,27%) yang mampu menjawab dengan benar.
Kemudian pada soal kedua 10 orang (34,48%%erta didik yang mampu
menjawab dengan benar. Sedangkan pada soal yang terakhir sebagian besar
peserta didik belum mampu menjawab dengan benar berdasarkan batasan waktu
yang jelas. Hanya 7 orang (24,13%) peserta didik saja yang bisa menjawab
berdasarkabatasan waktu, itupun belum sempurna jawabanya.

Tabel

Hasil TesAnalisis Berfikir Kronologis Peserta didik

Kategori Soal 1 Soal 2 Soal 3
F % F % F %
Benar 14 48,27% 10 34,48% 7 24,13%
Salah 15 51,73% 19 65,52% 22 75,87%

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih memilih
menggunakan bahan ajar yang disediakan guru dari pada menggunakan buku
paket, karena buku paket berisikan narasi yang panjang sehingga peserta didik
sulit untuk memahami materi sejarale®karena itu, pengembangan bahan ajar
handoutcetak berbasis gambar pada mata pelajaran sejarah ini dimaksudkan agar
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi sejarah secara kronologis
dan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan pesiika didik
belajar mandiri pada saat dirumabh.

2. Design(Perancangan)
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Pada tahap perancang&mandout yang peneliti rancang ini disesuaikan

dengarkebutuhan guru, karakteristik siswa, dan sumber belajar.

Handoutini dibuat memuat cover depan yang terdiri dari judul, gambar,
nama penyusun, nim penyusun, tingkat sekolah lddas. Gambar dan bentuk
sampuldisesuaikan dengan karakteristik siswa SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan.
Pada cover belakang penulis berikath colour untuk memberikan kesan menarik

padahandoultini.

Pada daftar isi dibuat untuk memudahkan pembaca dalam mencari topik
materi. Petunjuk penggunad@andoutdigunakan untuk membantu peserta didik
dan guru dalam menggunakan dan mempelajari kegia@giatin padahandout.
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan materi yang digunakan sesuai dengan
kurikulum pada kelas XI SMA Negeri 2 Koro XI Tarusan yang dijadikandout
kegiatan yang membimbing peserta didik untuk berlatih berfikir kronologis .
Materi yangdigunakan yakni Peristiwa Penting Sekitar proklamasi dan Maknanya

Bagi Bangsa Indonesia.

Sebelum menyusun bahan ajar handout langkah utama yaitu merancang
kerangka bahan ajar yang dikembangkan meliputi cover depan, kata pengantar,
daftar isi, isi meliputi: KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi, penilaian

(latihan dan evaluasi), daftar pustaka dan cover belakang.

Pada tahap ini disusun instrument kelayakan yang akan digunakan pada saat

uji coba.

a. Pemilihan materi
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Pemilihan materi dilakukan untuk mengleti materi pembelajaran yang
relevan dengan bahan ajar, selain itu, pemilihan materi bertujuan untuk membantu
siswa memahami pembelajaran. Materi yang disajikan dalam bahan ajar handout
cetak berbasis gambar adal ah Makhaga i AnPer
Bagi Bangsa I ndonesi ao.

b. Pemilihan Format

Format yang dipilih untuk desain bahan ajar handout ini adalah format yang
mengacu pada sistematika perancargardout.Format bahan ajar yang didesain
sedemikian rupa seperti halnya penerapan bahahagaout.

c. Rancangan awal

Rancangan awal ini merupakan rancangandoutyang didesain sebelum
dilakukan uji validasi. Berikut merupakan deskripsi desain awal bahan ajar
handout dalam pembelajaran sejarah untuk melaihampuan berpikir
kronologis siswd.angkahlangkah pembuatarhandout pembelajaran dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1 Memilih skema handout terformat untuk handout powerpoint.
9 Plih skema warna terformat untuk handout powerpoint

Cari efek tema terformat

=A =2

Memformat latar belakang handout

=

Membuat skema warna kustom untuk handout powerpoint

Terapkan latar belakang kustom untuk hanout powerpoint.

=A =2

Sesuaikan jumlah slide muncul pada satu halamazalout

1 Menyesuiaikan orientasi handout
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Kelas:orecaann

Gambar. Tampilacoverhandou cetakberbasisggambar setelah devisi
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ii. Langkahlangkah penggunadrandout

1 Baca dan cermati sebelum mengerjakan kegiatan, latihan dan
evaluasi dalanmandout.

1 Dalam pembelajaramenggunaan handout ini guru berperan
sebagai fasilitator sehingga bimbingan guru kepada siswa terbatas.

1 Sebelum mengawali pembelajaran, guru mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pembelajaran.

1 Siswa mengidentifikasikan setiap permaban pada setiap topik
secara individu atau kelompok, apabila terdapat suatu hal yang
kurang jelas siswa dapat berdiskusi dengan teman.

1 Pada setiap latihan dan evaluasi siswa mengerjakan secara
individu.

3. Tahap Pengembangarpevelopment)

Tahap pengembangafdevelopment)merupakan kegiatan realisasi dari
produk awal atau kerangka dasar pokok yang akan dikembangkan. Tahap ini
bertujuan untuk menghasilkan bahan djandoutcetak berbasis gambar sejarah
indonesia yang sudah divalidasilan oleh ahli. Validasdpk merupakan proses
untuk menilai rancangan produk, dalam hal ini bahanhgadoutcetak berbasis
gambar sejarah Indonesia yang memuat materi peristiwa sekitar proklamasi untuk
XI SMA. Validasi produk dilakukan dengan meminta 2 orang dosen yang ahli di
bidang materi dan bahan ajar untuk memberikan penilaian pada bahan ajar
handout

a. Penilaiaan Ahli
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Pada tahap ini merupakan penjelasan hasil dari kelayakan terhadap bahan
ajarhandoutberbasis gambar yang telah di desain. Uji Kelayakan yang dilakukan
oleh 2orang dosen dari jurusan sejarah FIS UNP dengan instrmen validasi.

1) Validasi ahli materi

Sebelum ahli materi memberikan penilaian, tahap pertama adalah memberi
tanggapan kelayakan intrumen yang dilakukan oleh ahli materi. Kemudian ahli
materi memberikan pdaian, komentar, dan saran terhadap bahanhegadout
cetak berbasis gambar antara lain.

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli Materi

No Komponen RataRata Kriteria

1. | Gambar terdiri Fakta, Konsep, 3,14 Sesuai
Prinsip

2. | Gambar melatih kemampuan berfik 3,14 Sesuai
Kronologis

3. | Kebahasaan 3,67 Sangat Sesuai

4. | Latihan 3,20 Sesuai

5. | Kesahihan Materi 4,00 Sangat Sesuai

Nilai Kesesuian Materi 3,40 Sangat Sesuai

Setelah dilakukan validasi materi maka didapatkan hasil : 1) Bagian Gambar
terdiri dari Fakta, Konsep, Prinsip diberi nilai ragda 3,14 (layak), 2) Gambar
Melatih Kemampuan Berfikir Kronologis diberi nilai ratata 3,14 (layak), 3)

Kebahasaan diberi nilai ratata 3,67 (sangat layak), 4) Latihan diberi nilai rata
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rata 3,20 layak), 5) Kesahihan Materi diberi nilai ratata 4,00 ( sangat layak), isi
yang dibuat mampu melatih kemampuan berfikir kronologis peserta didik di SMA
dan sesuai dengan bahan ajar pembelajaran. Sehingga layak digunakan untuk
pembelajaran sejarah kelas pada materi Peristiwa Sekitar Proklamasi dan juga
mampu melatih peserta didik berfikir kronologis. Hasil validasi materi tersebut
disimpulkan bahwa materi pada bahan ajar handout sangat sesuai dan layak
digunakan pada pembelajaran sejarah Indonesia dém@mas dalam bentuk
handout cetak berbasis gambar.
2) Validasi Ahli Bahan Ajar

Ahli bahan ajar handout berbasis handout memberikan penilaian,
komentator dan saran terhadap bahan ajar handout cetak berbasis gambar. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan bahararajhandout cetak berbasis gambar
pembelajaran yang sesuai dengan, untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Sebelum memvalidasi bahan ajar handout cetak berbasis gambar, terlebih dahulu
dilakukan validasi angket untuk bahan ajar handout berbasis ganavaaragket
yang digunakan untuk validasi bahan ajar handout valid.

Selain menilai instrumen validasi validator juga melakukan tahap awal
untuk penilaian tahap awal untuk penilaian instrumen, validator memberi
masukan perbaikan kalimat pernyataan dan memgh beberapa item kalimat

yang dirasa tidak penting.
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No Komponen RataRata Kriteria

1. 3,43 Sangat Layak
Kesesuain dengan Pengertian

2. | Fungsi Handout 2,85 Layak

3. | Manfaat Handout 3,33 Sangat Layak

4. | TujuanHandout 3,50 Sangat Layak

5. | UnsurUnsur Handout 4,00 Sangat Layak

6. | Ciri Khas Handout 3,33 Sangat Layak
Nilai kelayakan Bahan Ajar 3,43 Sangat Layak

Kesesuaian dengan Pengertian denganrasakriteria sangat layak, kesesuaian

Hasil analisis juga diperoleh dari validasi ahli bahan ajar yakni: 1)

dengan FungdHandoutdengan rataata 2,85 kriteria layak, 3) Manfaliandout

dengan nilai rataata 3,33kriteria sangat layak, 4) Tujuadandoutdengan nilai

ratarata 3,50 kriteria sangat layak, 5) UnsursurHandoutdengan nilai rataata

4,00 kriteria sangat layak, 6) Ciri Khasandout dengan nilai rataata 3,33

kriteria sangat layak. Nilai validasi reebut menunjukan bahwa bahan ajar
handoutberbasis gambatilihat dari aspek kelayakan, bahan ajar bisa digunakan

peserta didik dalam pembelajaran sejarah sebagai salah satu alternatif bahan ajar

pembelajaran dalam pembelajaran sejarah dalam bdwatadtod cetakberbasis

gambar.
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b. Deskripsi data praktikalitas oleh guru

Selain melakukan uji validatas oleh validator, juga dilakukan uiji
praktikalitas guru dilakukan menggunakan angket digunakan untuk mengetahui
respon guru terhadapandout cetak berbasis gambali SMA N 2 Koto Xl
Tarusan. Hal ini didapatkan untuk menghasil bahan ajar pembelajaran yang
praktis digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMA.

Uji praktikalitas terhadap guru dilakukan kepada 2 orang guru di SMA N 2
Koto XI Tarusan. Uiji praktikalitas migluti instrumen penilaian, pedoman
penskoran dan bahasa yang digunakan. Untuk alternatif jawaban dan bobot skor
yang terdapat dalam intrumen penil aian
pelajaran sejarah. Uji kepraktisan terdiri dari 4 alternatif amadan skor yaitu:
(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju, (4) sangat setuju. Analisis dari

data respon guru dapat dilihat pada tabel.

d
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Tabel 9. Praktikalitas responden guru terhadap bahan ajar handout

cetak berbasis gambar

handout ini jika tida ada guru.

No | Pernyataan Responden Rata-
Gl G2 rata
A. | Manfaat bahan ajar handout
1. bahan ajar yang digunakan dal 3 3 3
mengubah peran guru dari seorg
pengajar menjadi fasilisator.
2. Penggunaan bahan ajar ini da 4 4 4
menghematat tenaga guru uni
menuliskan segala sesuatu di pap|
tulis.
3. Penggunaan bahan ajar ini da 3 4 3,5
mengurangi  beban  guru  unty
menjelaskan materi pelajaran berulaj
ulang.
B. | Kepraktisan penggunaan bahan ajar
handout
4. Guru mudah memantau aktivitas sis| 3 3 3
dalam proses pembelajarar
menggunakan bahan ajar.
5. Siswa dapat menggunakan bahan | 3 3 3




72

6. Siswa dapat menggunakan bahan | 3 4 3,5
handout ini sesuai dengan kemampi
atau kecepatannya sendiri kare

dikendalikan oleh siswsendiri.

C. Keefektivan bahan ajar handout

7. Siswa tidak mengalami kesulitan dalg 3 3 3

penggunaan bahan ajar.

8. Petunjuk penggunaan membantu sig 3 4 3,5

dalam menggunakan bahan ajar.

9. Siswa dapat menggunakan bahan {3 4 3,5

sesuai dengan waky@ang tersedia.

10. Bahan ajar ini sangat fleksib| 3 3 3

digunakan oleh guru maupun siswa.

Skor yang diperoleh 31 34 33
Nilai kepraktisan 3,1 3,4 3,3
Kategori Sangat | Sangat | Sangat

Praktis | Praktis | Praktis

Berdasarkan hasil dari respon guru mata pelajaran sejarah yang telah
menggunakan bahan ajaandoutyang telah dikembangkan. Ratgta penilaian
dari respon guru terhadap bahan &j@ndoutdengan perolehan angka sebesar 3,3
dikategorikan sangat praktisgginakan dalam bahan ajar pembelajaran sejarah di

SMA.
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B. Pembahasan
1) Analisis Validasi Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajhAandout berbasis gambar ditujukan dalam
melatih kemampuan berfikir kronologis peserta didik. Kemampuan berfikir
kronologis merupakan bagiadari berfikir kesejarahan yang harus dikuasai
peserta didik (Sari, Ofianto & Yefterson, 2019, him. 81). Pembelajaran sejarah
bertujuan agar peserta didik memperoleh kemampuan membangun kesadaran
sejarah, berfikir sejarah(historical thinking) yang menjad dasar untuk
kemampuan berfikir logis, kreatif, inspiratif, inovatif dan memanfaatkan
pengetahuan tentang masa lampau untuk memahami kehidupan masa kini maupun
yang akan datang (Kemendikbud, 2014; Ofianto & Basri, 2015; Zed, 2018).

Prosedur pengembangaimdlai dari tahap (1) Menganalisfgnalysi3, (2)
PerancanganDesign), (3) pengembangaiiDevelopment).Secara keseluruhan
hasil analisis dari data angket validasi bahan &mndout berbasis gambar
berdasarkan dari ahli dan ahli bahan ajar menunjukahybag sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi bahan dmndoutberbasis gambar oleh ahli
materi mendapatkan nilai: 1) Bagian Gambar terdiri dari Fakta, Konsep, Prinsip
diberi nilai ratarata 3,14 (layak), 2) Gambar Melatih Kemampuan Berfikir
Kronologs diberi nilai ratarata 3,14 (layak), 3) Kebahasaan diberi nilai-rata
3,67 (sangat layak), 4) Latihan diberi nilai redda 3,20 (layak), 5) Kesahihan
Materi diberi nilai rataata 4,00 ( sangat layak), isi yang dibuat mampu melatih
kemampuan betir kronologis peserta didik di SMA dan sesuai dengan bahan

ajar pembelajaran. Sehingga layak digunakan untuk pembelajaran sejarah kelas XI
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pada materi Peristiwa Sekitar Proklamasi dan juga mampu melatih peserta didik
berfikir kronologis.

Hasil analisis jga diperoleh dari validasi ahli bahan ajar yakni: 1)
Kesesuaian dengan Pengertian denganrasakriteria sangat layak, kesesuaian
dengan Fungsi Handout dengan natta 2,85 kriteria layak, 3) Manfaat Handout
dengan nilai rataata 3,33 kriteria sangéyak, 4) Tujuan Handout dengan nilai
ratarata 3,50 kriteria sangat layak, 5) Unsusur Handout dengan nilai ratata
4,00 kriteria sangat layak, 6) Ciri Khas Handout dengan nilairegsa 3,33
kriteria sangat layak. Nilai validasi tersebut menunjukahwa bahan ajar
handoutberbasis gambardilihat dari aspek kelayakan, bahan ajar bisa digunakan
peserta didik dalam pembelajaran sejarah sebagai salah satu alternatif bahan ajar
pembelajaran dalam pembelajaran sejarah dalam bentuk handout berbasis gambar.
Berdasarkan hasil validasi dari kedua ahli, baik ahli materi maupun ahli bahan
ajar dapat disimpulkan bahwa bahan ajar handout berbasis gambar pada
pembelajaran sejarah sangat layak digunakan dalam pembelajaran sejarah.Revisi
bahan ajar Handout berbasiangbar dilakukan berdasarkan saran yang telah
diberikan oleh validator.

2) Analisi Praktikalitas bahan Ajar handout

Analisis hasil dari keseluruhan uji praktikalitas guru terhadap bahan ajar
ahndout cetak berbasis gambar sejarah sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran sejarah di SMA. Bahan ajar handout cetak berbasis gambar ini dapat
membantu siswa dalam melatih kemmpuan berfikir kronologis siswa, dimana

pembelajaran sejarah banyak yang bersifat hafalan sehingga membosankan siswa.
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Dengan adanya bahan ajar handout cetak berbasis gambar ini dapat membantu
siswa dalam proses belajar. Bahan ajar handout cetak berbadimmgini juga

bisa dipakai berulangulang sehingga dapat membantu siswa dalam melatih
kemampuan berfikir kronologis siswa. Hasil dari analisis praktikalitas oleh guru
sejarah dapat disimpulkan bahwa bahan lagendoutcetak berbasis gambar yang
dikembanggkan peneliti sangat valid dan praktis digunakan dengan perolehan
angka sebesar 3,1 dan 3,4 dikategorikan sangat layak untuk digunakan.

Hal ini sudah dapat menjawab permasalahan yang sudah peneliti
kemukakan dalam rumusan masalah mengenai pengembanganap@ahhandout
cetak berbasis gambar dalam pembelajaran sejarah di SMA untuk melatih
kemampuan berfikir kronologis siswa. Bahan ajar handout cetak berbasis gambar
sangat diharapkan dapat digunakan sebagai bahanajar pembelajaran sejarah di
SMA.Dalam penggoaan bahan ajar handout berbasis gambar sangat mudah
digunakan tidak perlunya keahlian khusus dalam penggunaanya.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan media kartu kuartet untuk menumbuhkan
pemahaman konsep siswa telah dilakasanakan sesuaandémegnampuan
peneliti digunakan untuk mencapai karya ilmiah yang optimal. Namun dalam
penelitian pengembangan ini masih banyak keterbatasan, yaitu:
1) Penelitian pengembangan bahan djandout berbasis gambar untuk
melatih kemampuan berfikir kronologis siswa, hanya dilakukan sampai

tahapDevelopmenfpengembangan).
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2) Lokasi uji praktikalitas bahan ajar handout berbasis gambar sejarah ini
hanya dilakukan di satu sekolah saja, yaitu SMA N 2 Kotd atusan,
sehingga hasil penelitian belum bervariasi.

3) Materi yang diuji dala pengembangan bahan ajar handout berbasis
gambar hanya terbatas pada materi peristiwa sekitar proklamasi. Oleh
karena itu, bahan ajar handout berbasis gambar hanya bisa digunakan
untuk mengevaluasi pada materi itu saja.

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat ditindaklanjuti hingga
pada tahap yang lebiih lanjut, yakni melakukan eksperimen pada uji coba
diperluas untuk mendapatkan tingkat efektivitas penggunaan bahan mjuha
cetak berbasis gambar yang digunakan untuk menumbuhkan pemahaman konsep
siswa pada mata pelajaran sejarah. Berkaitan dengan keterbatasan pengembangan
bahan ajar handout cetak berbasis gambar ini semoga produk penelitian yang
dihasilkan dapat bergundan bermanfaat bagi pengembangan pendidikan ke

depannya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian dan pengembangan @®%&ini telah menghasilkan sebuah
produk berupa bahan ajaandoutberbasis gambar untuk pembelajaran sejarah
indonesia. Tahapan dilakukan adalah menganalisi permasalahan yang ada di
sekolah tersebut dan mencari apa solusi dari masalah tersebut. Selanjutnya
dilakukan tahap rancangan atau desain dengan membuat cavieraloft power
point dan membuat bahan ajar handout dari mulai proses pembuatan produk
tersebut. Berdasarkan hasil validasi bahan l@adoutberbasis gambarleh ahli
materi mendapat nilail) Bagian Gambar terdiri dari Fakta, Konsep, Prinsip
diberi nilai ratarata 3,14 (layak), 2) Gambar Melatih Kemampuan Berfikir
Kronologis diberi nilai rataata 3,14 (layak), 3) Kebahasaan diberi nilai-rata
3,67 (sangat layak), 4) Latihan diberi nilatarata 3,20 (layak), 5) Kesahihan
Materi diberi nilai ratarata 4,00 ( sangat layak). Hasil analisis juga diperoleh dari
validasi ahli bahan ajar yakni: 1) Kesesuaian dengan Pengertian dengeaatarata
kriteria sangat layak, kesesuaian dengan Fungsdél#t dengan rateata 2,85
kriteria layak, 3) Manfaat Handout dengan nilai satea 3,33 kriteria sangat
layak, 4) Tujuan Handout dengan nilai radda 3,50 kriteria sangat layak, 5)
Unsurunsur Handout dengan nilai rat@a 4,00 kriteria sangat layaB) Ciri
Khas Handout dengan nilai ratata 3,33 kriteria sangat layak, diinterpretasikan

menjadi sangat layak.
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Setelah itu, dilakukan tahap pengembangan, dalam tahap pengembangan ini
dilakukan uji validasi dari ahli materi dan ahli bahan ajar yang hemupntuk
mengetahu kelayakan bahan ajar tersebut. Hasil penilaian uji validasi oleh ahli
bahan ajar menunjukan bahwa bahan h@rdoutberbasis gambar sangat layak
digunakan dalam pembelajaran sejarah. Sedangkan uji validasi oleh ahli materi
menunjukan Bhwa materi Peristiwa Sekitar Proklamasi dan Maknanya bagi
Bangsa Indonesia yang disuguhkan sangat layak untuk pembelajaran dalam
melatih berfikir kronologis peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
handout berbasis gambar layak diuji cobakandsepa didik dalam pembelajaran
sejarah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas maka
dikemukakan beberapa saran yang bemafaat bagi peneliti, guru, siswa, sekolah
dan peneliti selanjutnya antara lain, sebagai berikut :

1. Diharagkan pengembangan bahan ajdrandout cetak berbasis
gambarpada mata pelajaran sejarah Indonesia kelas XI dapat dilanjutkan
pada tahap evaluasi.

2. Produk bahan ajdrandoutcetak berbasis gambarini hanya terbatas pada
materi Peristva Sekitar Proklamasi.

3. Guru SMAN 2 Koto XI Tarusan khususnya guru mata pelajaran sejarah
Indonesia dapat menggunakan produk bahanhajadoutcetak berbasis

gambar sebagai bahan ajar pembelajaran sejarah di SMA.
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4. Peneliti lain dapat melanjutkan penelitian pengembargaman ajar
handout cetak berbasis gambar sebagai bajaapembelajaranearah
di SMA ini sampai pada tahdpevelopmen{Pengembangan), dan dapat
diuji cobakan secara luas di sekolah yang ada di Sumatera Barat dengan

cakupan materi yang lebih luas.
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LAMPIRAN

Handout Cetak Berbasis Gambar

Kelas: o
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| Cermatilah kompetensi yang harus dikuasai.
2. Perhatikanlah gambar yang ada dalam tabel yang

handout.
3. pahami gambar peristiwa yang ada dalam tabel.
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3 1. Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya,
i 5. Mcnghayatt dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
5 ! (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
i :

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

Jalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

! : 3. Mcmahami, mencrapkan, dan menganalisispengetahuan faktual
| : .
! konseptual ,proseduralberdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu
i pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
i kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
; kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar,dan menyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

Menganalisis peristiwa sekitar proklamasi.

Indikator Pencapaian
Menganalisis peristiwa sekitar proklamasi.

2. Mengevaluasi peristiwa sekitar proklamasi.

I. Mampu menganalisis peristiwa sekitar proklamasi.
2. Mampu memahami peristiwa sekitar proklamasi.
3:

Menyajikan dalam bentuk cerita sejarah dengan mengembangkan rasa

ingin tahu dan tanggung jawab serta memiliki sika responsif.

e e e i ki il
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: )Perhmkan dan Pahamilah Tabel Berikut ini!

1 PERISTIWA SEKITAR PROKLAMASI . '
; ‘i*;

; , PERISTIWA SEBAB
; [ BPUPKI €1 aret 1043

: Menyeratnya : pasukan Jepang

; kepada pastkan Sekutu

v : mengakibatkan tarjadinya

j kekosongan keluasaan diwilavah

i indonesia karena pasukan Selatu

" : yang ditugaskan ntuk menerima

kekuasaan atas wilayah indonesia|

¢ dari tangan Jepang belum tiba di

, imdonesia Keadaan mi merupakan
’gs peluang vyang sangat batk bagi

r: bangsa  hdomesia  unwk

| - memproklamasikan kemerdekaanya




86

meproklamastkan kemerdekaanya. |
| 2. PPKI € 7 Agustus 1945
Masth  penstiwa  yang

bethubungan  dengan - usaha
persiapan  kemerdekaan indonesia
V??EI adalah badan kedia vang
dibentuk oleh Jepang Badan mi
sehagai penganti BPUPKI kamna
* telah selesai mevelesaikan tugasnya
maka dibatukiah PPKL Tugas
. PPKI  addah mempersiépakan

kemerdekaan mdonesia merdeka.
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~ Perumusan Teks Proklamasi
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2 chgx;s:la;g-klnk
pada waktu Sockarno dan Moh.

Hatta memungkinkan agar

proklamasi dilakukan  melalui

menginginkan  agar proklamasi

¢
|
|
l
pPKI, sementara golongan pemuda ‘
dilakukan secepatnya tanpa melalui 1

€ 16 Agustus 1945 j

PPKI yang dianggap sebagai badan

buatan Jepang. Gambar 1.3 Lokasi Rengasdenagklok

Sumber: /557351 daglen oo

Sampailah Sukarno-Hatta pada
P p Sumber:https//www.gurupendidikan.
kesimpulan bahwa tidak ada | co.id

€ 17 Agustus 1945

gunanya  lagi  membicarakan
kemerdekaan Indonesia dengan
pihak Jepang. Maka mereka

kembali ke rumah Laksamana

Maeda. Naskah proklamasi

dirumuskan  oleh tiga tokoh Gambar 4. Teks Proklamasi Otentik

golongan tua, yaitu Ir. Soekarno,
Drs.Moh, Hatta dan Mr. Ahmad
Subardjo. ~ Selanjutnya Sukamni,
salah satu tokoh golongan muda,
mengusulkan agar yang
menandatangani naskah proklamasi
cukup Sukarmno-Hatta atas nama
bangsa Indonesia.
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5 Proklamast
Menjelang pembacaan teks
1ssa telah memadati

"ll\'\'.’\l".’l\’l. mi

halaman rumah Sockarno.

Keamanan di tempat itu dijaga oleh
pasukan PETA di bawah pimpinan

atief Hendraningrat dan

Abdurrahman.

Shodanco L
Shodanco  Arifin
Persiapan untuk upacara dilakukan

serba spontan.

' _i-Tﬁéuslus 1945

P PP wpp
S —
"

>
K
-

Sumber:https://id.pi

Gambar 5. Pembacaan teks
proklamasi oleh Ir. Soekarno

Al K
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petunjuk Amatilah tabel dan gambar pada halaman sebelumnya dan

jaw blah pertanyaan-pertanyaaan berikut ini dikertas HVS!

| Peristiwa apakah yang tampak pada gambar diatas?
Jawab:

Jawab:

3. Bagaimana terjadinya secara kronologis Peristiwa Rengasdengklok?
Jawab:

4, Jelaskan menurut pendapat anda tentang dampak dari pembacaan teks 4
proklamasi kemerdekaan indonesia bagi bangsa indonesia?
Jawab:

5. Buatlah Mind Mapping tentang peristiwa sekitar proklamasi dari awal hingga
pembacaan teks proklamasi!

Jawab:
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B. Evaluasi Pembelajaran H

3

Jawablah penanyaan-pcnanyun dibawah ini dengan baik dan benayy ‘

L. Tuliskan menuryt yang anda ketahui, mengenai apa yang dimaksuq dengan i

peristiwa rengasdengklok! :
Jawab:

3. Bagaimana sambutan rakyat
mengkumandangkan proklamasi?

4. Apaka

7.
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Handout

a Sekitar Prokla




Gambar 4. Validasi Instrumen Ahli Materi

E
Nama Dosesn : Dr. Etmi Hardi, M.Hum

+ 19670304 199303 1 003

+ Jurusan Sejarah, FIS-UNP

validasi sehagaimana terlampir dengan cara memberi
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peserta didik mengukur waktu kalender

4. Handout pakai gambar yang disajikan membantu

peserta didik menafsirkan garis waktu

S. Handout pakai gambar yang disajikan membantu

peserta didik menyusun garis waktu

6. Handout pakai gambar ini membantu peserta didik
menjelaskan konsep kesinambungan dalam

sejarah

7k Handout pakai gambar ini membantu peserta didik \/

menjelaskan sejarah perubahannya

Pada bahan ajar handout berbasis gambar J

|

pemilihan jenis huruf teks yang digunakan tepat

9. Pada bahan ajar handout berbasis gambar

pemilihan ukuran teks mudah dibaca

menggunakan bahasan Indonesia yang baku

10. | Pada bahan ajar handout berbasis gambar \/j

11. Dengan adanya gambar pada handout ini melatih

peserta didik membangun tahap awal dari V

pengertian atas waktu (masa lalu, sekarang dan

masa datang)

12. Dengan adanya gambar pada handout melatih




[ pese la dl ll ngj
T C k lm.ngldcnliﬁkus'i urut;
. & an waklu atas [ T V
,\C\lup kcladiﬁn | | \
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oobmeey e | | | | |
ya gamba : “ | “ \
I pada handout in; melatih | \ ‘\—7‘ \
peserta didik \ | ‘ "
mengukur waktu kalender ‘l \\ l/ | L
14. Dengan ad | ‘l |
anya gambar pada handout ini melatih | ! \
. g l
peserta didik menginterpretasikan dan menyusun \ |
garis waktu \
15, Dengan adanya gambar pada handout ini melatih
peserta didik menjelaskan konsep kesinambungan
sejarah perubahannya
16. Sumber yang digunakan pada bahan ajar handout
berbasis gambar dicantumkan di daftar pustaka
e

Kriteria

Padang, Maret 2021

Validator Al

Dr. Etmi Hardi, M.Hum
NIP. 19670304 199303 1 003
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Gambar 5. Penilaian Ahli Materi

&*

validasi instrumen ahli materi handout berb:

Nama Dosesn : Dr. Etmi Hardi, M.Hum

NIP £ 19670304 199303 1 003

Instansi : Jurusan Sejarah, FIS-UNP

~ Pilihlah alternatif penilaian yang paling sesuai dengan pen
validasi sebagaimana terlampir dengan cara memberi tanda (¥
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ut pakai gambar yang disajikan membantu

‘gambar ini membantu peserta didik | :

kesinambungan dalam




peserta didik mengidentifikast urutan waktu atas
setiap kejadian

% Fcn]am adanya gaﬂﬁuf bruda handout ini melatih

peserta didik mengukur waktu kalender

4. Dengan adanya gambar pada handout ini melatih
peserta didik menginterpretasikan dan menyusun

garis waktu

15. Dengan adanya gambar pada handout ini melatih

peserta didik menjelaskan konsep kesinambungan

sejarah perubahannya

16. | Sumber yang digunakan pada bahan ajar handout

berbasis gambar dicantumkan di daftar pustaka
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Gambar 6. Penilaian Instrument dan Penilaian Bahan Ajar Tahap 1

INSTRUMEN AHTTBAHAN AJAR
Validasi Instrumen ahli bahan ajar handout berbasis gambar
Nama Dosesn  Firza, M Pd
Instansi Jurusan Sejarah, FIS-UNP

Pilihlah alternatif penilaian yang paling sesuai dengan pendapat Bapak Ibu pada
instrumen validasi sebagaimana terlampir dengan cara membeni tanda (V) pada kolom vang

tersedia.
Keterangan :
4 = Sangat baik
3 = Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

Fo. Butir Penilaian

A. Pengertian

13 Handout pakai gambar peristiwa proklamasi
sudah sesuai dengan uraian materi

2. Handout pakai gambar peristiwa proklamasi
menyadur beberapa sumber
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